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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “Implementasi PSAK 112 Pada Nazhir Universitas 

Airlangga” ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan tentang bagaimana penerapan PSAK 112 pada Nazhir Universitas 

Airlangga dan bagaimana kendala yang dihadapi pada PSAK 112 di Nazhir 

Universitas Airlangga.  

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Dalam pengumpulan data melibatkan beberapa pegawai Nazhir Universitas 

Airlangga.  

Hasil dari penelitian yang diperoleh adalah Nazhir Universitas Airlangga 

sudah  menerapkan laporan keuangan sesuai dengan PSAK 112 pada pengakuan, 

pengukuran, penyajian yang mencakup laporan posisi keuangan, laporan rincian 

aset, dan laporan arus kas. Akan tetapi, pada laporan aktivitas dan catatan atas 

laporan keuangan belum sepenuhnya menerapkan yang sesuai dengan PSAK 112. 

Kendala yang dialami oleh nadir adalah laporan keuangan yang hanya 

menggambarkan hasil  yang diperoleh oleh nadir dalam pengembangan dana wakaf 

dan PSAK 112 belum mencerminkan sisi manfaat sosial dana wakaf tersebut.   

Nazhir Universitas Airlangga merupakan lembaga yang bersifat sosial yang 

mengandalkan kepercayaan pada masyarakat. Dengan begitu, diharapkan nadir 

dapat mencantumkan penyaluran manfaat yang telah dilaksanakan dengan 

melengkapi laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK 112 serta menerapkan 

sepenuhnya pada pengungkapan yang sesuai dengan PSAK 112. Menjaga 

konsistensi dalam penamaan akun laporan keuangan agar pengguna laporan 

keuangan dapat lebih mudah untuk dipahami. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Potensi wakaf di Indonesia cukup besar karena penduduk Indonesia yang 

merupakan mayoritas muslim. Selain dari segi populasi, Indonesia juga memiliki 

kultur budaya yang baik.  Menurut Mohammad Nuh, orang-orang Indonesia 

memiliki nilai-nilai dermawan yang dilihat dari penelitian World Giving Indeks 

oleh Charities Aid Foundation pada tahun 2018. Hasil dari penelitian tersebut 

Indonesia menduduki posisi pertama dengan skor 59%. Dengan rincian  sebesar 

46% masyarakat Indonesia mau menolong orang asing, 78% senang 

mendonasikan uang, dan 53% bersedia meluangkan waktu untuk menjadi 

sukarelawan. Dari skor yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa Indonesia 

merupakan negara yang paling dermawan di dunia untuk berkegiatan sosial dan 

peduli terhadap sesama.1 

Kenyataannya  manajemen wakaf di Indonesia masih tertinggal jauh dengan  

negara-negara yang mayoritasnya juga muslim seperti, Mesir, Arab Saudi dan 

Kuwait yang telah mengembangkan wakaf produktifnya dengan optimal. Selain 

itu, di Bangladesh, Malaysia dan Singapura memiliki pengelolaan dana wakaf 

secara modern, wakaf tidak hanya dalam berupa properti tetapi sudah dalam 

                                                           
1 “Badan Wakaf Indonesia,” accessed November 18, 2019, https://www.bwi.go.id/. 
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bentuk wakaf tunai.2 Singapura salah satu negara yang memiliki lembaga wakaf 

yang disebut dengan WAREES (Waqf Real Estate Singapore) sebagai lembaga 

wakaf yang mengelola aset wakaf yang berorientasi pada pemberdayaan 

masyarakat.  

Penurunan tingkat kemiskinan selalu menjadi tolak ukur  keberhasilan suatu 

wilayah dalam menangani masalah kemiskinan. Menurut Badan Pusat Statistik 

Provinsi Jawa Timur bulan September 2018 jumlah penduduk miskin di Jawa 

Timur mencapai 4.112,25 ribu jiwa (10%) angka tersebut berkurang dari bulan 

Maret 2018.3 Program seperti pengentasan kemiskinan membutuhkan dana yang 

besar dan dana ini tidak dapat disediakan oleh pihak pemerintah. Oleh karena 

itu,  jalan serta konsep alternatif yang dapat menurunkan angka kemiskinan 

dengan melalui konsep sosial ekonomi Islam. Konsep tersebut dapat 

diaplikasikan dengan mengumpulkan dana publik dan sumber dana sosial yang 

disebut wakaf tunai.4 

Wakaf memiliki peran yang cukup strategis di tengah-tengah kemiskinan 

yang menyebar pada umat Islam.5 Seiring dengan berkembangnya 

perekonomian dari tahun ke tahun, wakaf juga semakin berkembang. Wakaf 

tidak hanya dalam bentuk tanah yang masyarakat merasa enggan untuk 

                                                           
2 Muhammad Afdi Nizar, Pengembangan Wakaf Produktif Di Indonesia : Potensi Dan 
Permasalahan, Bunga Rampai Penguatan Fundamental Sektor Keuangan Dalam Mendukung 
Stabilitas Perekonomian, 2017. 
3 “BPS Provinsi Jawa Timur,” accessed November 26, 2019, 

https://jatim.bps.go.id/pressrelease/2019/07/15/1053/profil-kemiskinan-provinsi-jawa-timur-

maret-2019.html. 
4 Jabatan Wakaf, “Sorotan Literatur Pelaksanaan Wakaf Tunai Di Malaysia Literature Review on 

Implementation of Cash Waqf in Malaysia” 39, no. 1 (2017): 39–46. 
5 Departemen Agama Republik Indonesia, Strategi Pengembangan Wakaf Tunai Di Indonesia 

(Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Dirjen Bimas Islam, 2006). 18. 
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berwakaf, dalam era ekonomi sekarang banyak jenis wakaf yang telah 

dikembangkan yaitu wakaf uang, wakaf saham, wakaf linked sukuk dan lain 

sebagainya.  

Kebiasaan masyarakat yang ingin mewakafkan sebagian hartanya dengan 

mempercayakan penuh kepada seorang yang dianggap tokoh dalam masyarakat 

sekitar seperti kyai, ulama, dan ustadz untuk mengelola harta wakaf sebagai 

nadir. Orang yang ingin mewakafkan harta tidak tahu persis kemampuan yang 

dimiliki oleh nadir tersebut. Dalam kenyataanya, para nadir tidak mempunyai 

kemampuan dalam pengelolaan harta wakaf sehingga harta wakaf tidak banyak 

manfaat bagi masyarakat sekitar. Pola pengelolaan hanya didasarkan pada 

insting ketokohan, yang tidak didasarkan kepada visi pemberdayaan yang 

memadai.6 

Untuk menangani masalah tentang perwakafan di Indonesia, Pemerintah 

membentuk  Badan Wakaf Indonesia (BWI) yang merupakan lembaga negara 

independen yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

tentang wakaf. Badan ini dibentuk dalam rangka mengembangkan dan 

memajukan perwakafan di Indonesia. BWI dibentuk bukan untuk mengambil 

alih aset-aset wakaf yang selama ini dikelola oleh nadir (pengelola aset wakaf) 

yang sudah ada. BWI hadir untuk membina nadir agar aset wakaf dikelola lebih 

baik dan lebih produktif sehingga bisa memberikan manfaat lebih besar kepada 

masyarakat, baik dalam bentuk pelayanan sosial, pemberdayaan ekonomi, 

                                                           
6 Ibid. 3. 
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maupun pembangunan infrastruktur publik.7 BWI juga telah berupaya 

mensosialisasikan wakaf dengan mengadakan berbagai acara di seluruh 

Indonesia. Terutama mengoptimalkan potensi didalam perguruan tinggi dengan 

mengadakan acara Wakaf Goes to Campus.8  

Menurut Mohammad Nuh, kampus adalah tempat yang berisi banyak 

pemuda dimana sejarah telah mencatat bahwa perubahan peradaban kerap 

dilakukan oleh anak muda. Untuk itu, potensi yang begitu dahsyat pada anak 

muda tidak boleh diabaikan, termasuk urusan wakaf. Mahasiswa sangat 

berpotensi karena mereka sumber daya manusia muda yang unggul, terdidik dan 

jumlah mereka banyak.  Dari kegiatan wakaf dikampus diharapkan saat mereka 

menjadi orang dengan ekonomi yang baik sangat berpotensi kedepan menjadi 

wakif, karena sudah terbiasa berwakaf sejak mahasiswa. 9 

Perguruan tinggi yang pertama menjadi nadir wakaf uang yaitu Universitas 

Airlangga yang terletak di kota Surabaya. Divisi Pembinaan dan Pemberdayaan 

Nadir BWI Hendri Tanjun turut mengungkapkan harapan dengan adanya 

keputusan tersebut diharapkan semangat Universitas Airlangga untuk menjadi 

pengelola dana wakaf bisa menjadi tauladan bagi kampus-kampus yang lain.10  

Gerakan wakaf seribu (GEBU) merupakan program wakaf uang nazhir 

UNAIR dikalangan mahasiswa. Tujuan dari program tersebut untuk mengajak 

                                                           
7 “Badan Wakaf Indonesia.” 
8 Ibid. 
9 “UNAIR Kampus Pertama Sebagai Nazhir Wakaf Uang Di Indonesia - Unair News,” accessed 

November 18, 2019, http://news.unair.ac.id/2018/11/15/unair-kampus-pertama-sebagai-nazhir-

wakaf-uang-di-indonesia/. 
10 “UNAIR Jadi Universitas Pertama Yang Boleh Kelola Dana Wakaf | Dinas Komunikasi Dan 

Informatika Provinsi Jawa Timur,” accessed November 18, 2019, 

http://kominfo.jatimprov.go.id/read/umum/unair-jadi-universitas-pertama-yang-boleh-kelola-dana-

wakaf. 
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mahasiswa berwakaf serta untuk mengedukasi bahwa wakaf dapat dilakukan 

dengan berupa uang. Hasil dari pengelolaan aset wakaf disalurkan untuk 

kesehjateraan mahasiswa dan masyarakat di lingkungan UNAIR. Penyaluran 

manfaat wakaf digunakan untuk pembayaran uang kuliah tunggal bagi 

mahasiswa yang kurang mampu, kemudian diberikan kepada pengurus masjid 

dan untuk pesantren mahasiswa Universitas Airlangga.   

Nazhir Universitas Airlangga berdiri pada bulan September 2018 dan telah 

memiliki aset sebesar Rp 315.450.107 per Desember 2018. Aset wakaf tersebut 

merupakan aset milik umat yang harus dikelola sesuai dengan tujuan syariah dari 

aset wakaf tersebut. Akuntabilitas dan transparansi Nadir dalam membuat 

laporan keuangan serta kesesuaian terhadap standar laporan keuangan sangat 

diperlukan. Hal ini dikarenakan nadir tidak hanya bertanggung jawab terhadap 

masyarakat tetapi juga bertanggung jawab kepada Allah SWT.  

Pengelolaan wakaf membutuhkan akuntabilitas, karena tanpa akuntabilitas 

setiap organisasi bisa berujung pada kegagalan.11 Akuntabilitas dapat diartikan 

sebagai pertanggungjawaban atas kewajiban-kewajiban nadir untuk mengelola 

aset wakaf dan menyalurkan manfaatnya sesuai dengan syariah Islam.  

Akuntabilitas nadir salah satunya dapat diketahui melalui laporan keuangan 

nadir. Pada lembaga nonprofit, lembaga amal, dan organisasi yang berorientasi 

pada kegiatan sosial tidak bisa lepas dari tuntutan untuk meningkatkan 

akuntabilitasnya.  

                                                           
11 Delli Maria et al., Akuntansi Dan Manajemen Wakaf, 1st ed. (Jakarta: Salemba Empat, 2019). 
164.  
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Meningkatnya jumlah aset wakaf yang berkembang diikuti oleh adanya 

kesadaran nadir terhadap akuntabilitas lembaga wakaf menunjukkan perlunya 

standar yang mengatur tentang akuntansi pada lembaga wakaf. Laporan 

keuangan wakaf yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan dapat 

memberikan transparansi dan meningkatkan akuntabilitas lembaga wakaf 

sehingga terhindar dari penyimpangan dan perputaran harta wakaf yang 

disalaghgunakan oleh pihak-pihak tertentu. Selain itu tujuan utamanya adalah 

untuk meraih al-falah dan ridho Allah Swt.12 

Oleh karena itu penting untuk memiliki standar akuntansi dan pelaporan 

yang baik untuk wakaf.13 Sebagai seorang wakif (pemilik harta yang 

diwakafkan) tentunya akan melihat kualitas seorang nadir (pengelola wakaf) 

bagaimana cara nadir mengelola harta mereka sesuai syariat Islam. Dengan 

melihat pelaporan keuangan sudah dapat mencerminkan pengelolaan dan 

pengembangan harta wakaf oleh nadir, sehingga dari pelaporan keuangan sudah 

dapat digunakan sebagai pengambilan keputusan bagi wakif. 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang merupakan lembaga profesional di 

bidang akuntansi yang telah berdiri sejak tanggal 23 Desember 1975. Seiring 

dengan berkembangnya lembaga keuangan syariah di Indonesia, saat ini IAI 

telah memebentuk Dewan Standar Akuntansi Syariah atau yang biasa disebut 

DSAS. DSAS IAI bekerja sama dengan Badan Wakaf Indonesia (BWI), 

lembaga-lembaga wakaf, dan masyarakat untuk mengkaji, mengembangkan, dan 

                                                           
12 Ibid. 99. 
13 Nori Yani Abu Talib et al., “An Exploratory Study of Accounting and Reporting Practice for 

Waqf Among State Islamic Religious Councils in Malaysia,” International Journal of Islamic 

Thought 13, no. 1 (2018): 90–105. 
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menyusun standar akuntansi dan pelaporan keuangan syariah di Indonesia untuk 

mewujudkan lembaga wakaf yang terbuka, transparan dan akuntabel yaitu 

PSAK 112 tentang lembaga wakaf.14  

Menurut IAI (2007) standar pada akuntansi syariah memiliki karakteristik 

khusus, karena nilai-nilai dalam entitas syariah didasarkan pada Al Quran dan 

Hadis. Pada pencatatan akuntansi syariah transaksi usaha berdasarkan prinsip 

persaudaraan (ukhuwah), keadilan (‘adalah), kemaslahatan (maslahah), 

keseimbangan (tawazun), dan universalisme (shumuliyah).15 Prinsip-prinsip 

tersebut bertujuan untuk menumbuhkan kepercayaan dan kenyamanan 

bermuamalah dalam Islam, terutama dalam hal keterbukaan laporan keuangan 

untuk dana sosial.  

Pencatatan laporan keuangan yang baik sangat penting karena menyangkut 

kepercayaan masyarakat yang mewakafkan harta mereka untuk kepentingan 

sosial. Kepercayaan yang muncul di masyarakat akan dapat menarik minat untuk 

berwakaf. Sehinggga sangat diperlukan pencatatan laporan keuangan yang dapat 

dipertanggungjawabkan oleh pihak nadir.   

Hasil penelitian dari Anna Che Azmi (2015) dengan judul penelitian “The 

Sharia-compliance of financial reporting practices: a case study on waqf” 

dengan mengamati laporan keuanagan sesuai standar Accounting and Auditing 

Organisation for Islamic Financial Institutions (AAOIFI) Sharia Standard 

No.33 (SS 33) on waqf pada dua lembaga wakaf yang dipilih berdasarkan 

                                                           
14 Maria et al., Akuntansi Dan Manajemen Wakaf. 148. 
15 Ibid. 148. 
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peringkat indeks akuntabilitas tertinggi yaitu pelaporan keuangan lembaga 

wakaf memiliki format berbeda dari prosedur dan praktik akuntansi. Dalam 

pengungkan dana wakaf juga masih belum cukup untuk diungkapkan sesuai 

dengan standarnya.16  

Nazhir Universitas Airlangga adalah salah satu lembaga pengelola wakaf 

yang sudah menerapkan standar PSAK 112 tentang lembaga wakaf, sehingga 

dari laporan tersebut sudah dapat diketahui bagaimana nadir 

mempertanggungjawabkan dana wakaf sesuai amanah yang telah diberikan. 

Dari jumlah lembaga wakaf yang terdaftar di BWI sampai Oktober 2019 

mencapai 224 lembaga, Namun yang sudah memakai laporan keuangan sesuai 

standar PSAK 112 tentang lembaga wakaf masih 2 lembaga yakni Baitul Mal 

Muamalat dan Nazhir Universitas Airlangga.17  

Penyajian laporan keuangan pada Nazhir UNAIR mencakup laporan posisi 

keuangan, laporan rincian aset, laporan aktivitas, dan laporan arus kas. Namun, 

pada laporan aktivitas terdapat akun penyaluran manfaat yang tidak 

dicantumkan dalam laporan keuangan. Selain itu, unsur pengungkapan masih 

belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK 112.  

Laporan keuangan Nazhir UNAIR periode Desember 2018 sudah dilakukan 

audit, sedangkan periode Maret dan Juni 2019 belum dilakukan audit. Nazhir 

UNAIR melakukan audit disetiap akhir tahun yang dilakukan oleh auditor 

                                                           
16 Anna Che Azmi and Mohamed Hisham Hanifa, “The Sharia-Compliance of Financial Reporting 
Practices: A Case Study on Waqf,” Journal of Islamic Accounting and Business Research 6, no. 1 
(April 13, 2015): 55–72. 
17 “BWI Terima Laporan Keuangan Aset Wakaf Baitulmaal Muamalat,” accessed November 26, 

2019, https://www.bwi.go.id/3841/2019/10/berita/berita-wakaf/bwi-terima-laporan-keuangan-aset-

wakaf-baitulmaal-muamalat/. 
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eksternal. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban nadir 

kepada masyarakat. Menurut staf keuangan Nazhir UNAIR laporan keuangan 

PSAK 112 hanya mencerminkan aset wakaf yang produktif yaitu aset yang dapat 

dikelola dan menghasilkan nilai ekonomi yang dapat berupa angka nominal. Jika 

aset wakaf dikelola untuk pembangunan masjid, maka aset tersebut hanya 

bernilai sosial tidak dapat dinilai secara ekonomi.  

Berdasarkan latar belakang tersebut penting kiranya untuk mengetahui 

kesesuaian penerapan PSAK 112 pada laporan keuangan Nazhir Universitas 

Airlangga. Demi mewujudkan nadir yang transparan dan akuntabel yang juga 

berdampak pada pengguna laporan tersebut yaitu untuk meningkatkan 

kepercayaan terhadap masyarakat terutama calon wakif (orang yang akan 

mewakafkan hartanya).  

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah  

1. Identifikasi masalah  

Berdasarkan pemaparan di atas pada latar belakang, penulis 

mengidentifikasikan beberapa masalah seagai berikut : 

a. Manajemen pengelolaan wakaf di Indonesia masih tertinggal jauh. 

Hal tersebut dapat dilihat dari nadir yang tidak mempunyai 

kemampuan dalam pengelolaan harta wakaf, sehingga harta wakaf 

tidak banyak manfaat bagi masyarakat sekitar.  

b. Masyarakat yang masih menganggap berwakaf hanya bisa dalam 

bentuk tanah dan bangunan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

 
 

c. Laporan aktivitas dan pengungkapan yang masih belum sepenuhnya 

menerapkan PSAK 112. 

d. Penyaluran manfaat wakaf hanya dilakukan dilingkungan 

Universitas Airlangga.  

e. Kendala pada PSAK 112 yang hanya mencerminkan aset wakaf  

produktif.   

2. Batasan Masalah  

Dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah agar penulis 

dapat lebih fokus dalam penelitian ini: 

a. Penerapan laporan keuangan pada Nazhir Universitas Airlangga 

b. Kendala dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan 

PSAK 112 di Nazhir Universitas Airlangga. 

3. Keterbatasan Penelitian  

Dalam penelitian ini  data yang digunakan memiliki keterbatasan 

dalam melakukan penelitian yaitu belum adanya audit pada data laporan 

keuangan periode Maret dan Juni 2019, sehingga kemungkinan untuk 

berubah pada nominal atau nama akun bisa terjadi.  

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana penerapan PSAK 112 pada Nazhir Universitas Airlangga ? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi ketika menerapkan PSAK 112 di 

Nazhir Universitas Airlangga ? 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dalam penelitian ini bertujuan agar tidak terjadi 

kesamaan dengan penelitian sebelumnya. Berikut peneletian terdahulu 

diantaranya: 

Penelitian oleh Abu Talib dkk (2018) dengan judul penelitian “An 

Exploratory Study of Accounting and Reporting Practice for Waqf Among 

State Islamic Religious Councils in Malaysia”. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus positif komparatif  

dengan 11 State Islamic Religious Councils (SIRC) di Malaysia berdasarkan 

convenience sampling. Hasil dari penelitian ini adalah akuntansi dalam 

pelaporan keuangan untuk wakaf menggunakan pedoman yang berbeda-

beda, pengakuan dan pengukuran (penilaian aset wakaf) serta 

pengungkapan dan pelaporan wakaf bervariasi dan berbeda antara satu 

dengan yang lainnya. Hal tersebut dikarenakan perbedaan administrasi 

setiap SIRC yang tidak memiliki manajemen pusat dan otoritas pemerintah. 

Kebijakan yang dimiliki SIRC memberikan kelonggaran untuk mengatur 

ketentuan dalam berbagai hal termasuk wakaf. maka dari itu, standar 

akuntansi dan pelaoporan wakaf sangat penting untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas lembaga wakaf. alasannya karena wakaf 

merupakan salah satu penawaran amal yang dimaksudkan untuk publik.18 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

pelaporan keuangan pada lembaga wakaf. Sedangkan perbedaan dari 

                                                           
18 Abu Talib et al., “An Exploratory Study of Accounting and Reporting Practice for Waqf Among 

State Islamic Religious Councils in Malaysia.” 
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penelitian ini adalah peneliti sekarang lebih spesifik meneliti penerapan 

PSAK 112 pada lembaga wakaf dan menggunakan satu objek penelitian 

yaitu di Nazhir Universitas Airlangga. 

Penelitian oleh Khaidar dkk (2019) dengan judul penelitian “Waqf 

Financial Reporting and Transparancy : Case of Ar- Raoudhatul Hasanah 

Islamic Boarding School”. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan purposive sampling untuk 

teknik pengambilan sample, penelitian ini menganalisi literatur dari wakaf, 

kontrol keuangan, laporan keuanagn dan standar wakaf dalam bentuk jurnal 

ilmiah, buku dan sumber lainnya. Ar-roudhotul Hasanah merupakan 

yayasan nirlaba yang juga mengelola dana wakaf. Hasil dari penelitian ini 

adalah Laporan keuangan yang digunakan oleh Ar-roudhotul Hasanah 

berdasarkan standar PSAP No 01 dan pencatatnnya mengikuti format 

sebelumnya tanpa memperbarui standar saat ini serta pengungkapan laporan 

keuangan tidak dilampirkan secara detail tentang aset wakafnya. Penelitian 

ini menyarankan agar yayasan atau lembaga nirlaba mengadopsi PSAK 45 

dan PSAK 112 untuk pencatatan di lembaga wakaf. 19 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti laporan 

keuangan pada lembaga non profit atau lembaga yang bertujuan untuk 

kesehjateraan masyarakat serta menggunakan penelitian kualitatif. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian sekarang meneliti 

                                                           
19 khaidar rahmaini Jamila and Assoc. Prof. Dr Syed Musa Alhabshi, “Waqf Financial Reporting 

and Transparency: Case of Ar-Raudhatul Hasanah Islamic Boarding School,” kitabah 3 (2019). 
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pada lembaga wakaf yaitu Nazhir Universitas Airlangga dan juga penelitian 

sekarang tidak menggunakan porposive sampling. 

Penelitian dari Anna Che Azmi (2015) dengan judul penelitian “The Sharia-

compliance of financial reporting practices: a case study on waqf” dengan 

mengamati laporan keuanagan sesuai standar Accounting and Auditing 

Organisation for Islamic  Financial Institutions (AAOIFI) Sharia Standard 

No.33 (SS 33) on waqf pada dua lembaga wakaf yang dipilih berdasarkan 

peringkat indeks akuntabilitas tertinggi yaitu Majlis Agama Islam Selangor 

atau Selangor Dewan Agama Islam (MAIS) dan Majlis Ugama Islam 

Singapura atau Singapure Dewan Ama Islam (MUIS). Metode penelitian 

yang digunakan adalah studi kasus dengan dua organisasi Islam yang 

mengelola wakaf menggunakan analisis kepatuhan laporan keuangan kedua 

lembaga terhadap SS 33. Hasil dari penelitian ini adalah kedua organisasi 

menggunakan set yang berbeda dari prosedur dan praktik akuntansi, tetapi 

prakrik akuntansinya tidak bertentangan dengan persyaratan syariah dari SS 

33. Pada SS 33 mengharuskan dana wakaf untuk dimanfaatkan dengan 

diatur oleh wakif, tetapi pada kedua organisasi tersebut tidak cukup 

menjawab pengungkapan tersebut.20 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti pada lembaga 

atau organisasi yang mengelola wakaf dan menganalisis tentang kepatuhan 

laporan keuangannya. Sedangkan perbedaaan dari penelitian ini adalah 

                                                           
20 Che Azmi and Hanifa, “The Sharia-Compliance of Financial Reporting Practices: A Case Study 

on Waqf.” 
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penelitian sekarang menggunakan PSAK 112 untuk menganalisis laporan 

keuangannya dan hanya menggunakan satu lembaga wakaf untuk objek 

penelitian.  

Penelitian dari Maliah dan Muntaka (2016) dengan penelitian yang 

berjudul “Financial Sustainability of State Waqf Institutions (SWIs) in 

Malaysia”. Metode yang diterapkan menggunakan Tuckman dan Model 

Chang (1991) dengan mengukur kesehatan finansial organisasi nirlaba 

melalui laporan keuangan yang sudah diaudit pada tahun 2014 dari tujuh 

lembaga untuk menganalisis rasio ekuitas (rasio ekuitas terhadap 

pendapatan), indeks konsentrasi pendapatan (kuadrat presentase dari total 

pendapatan), rasio biaya administrasi (rasio presentase dari total biaya) dan 

rasio margin operasi (laba bersih atau rugi dibagi dengan total pendapatan). 

Ketika  dari keempat rasio hasilnya tinggi maka organisasi nirlaba dianggap 

berkelanjutan. Sebalikya, jika hasilnya rendah organisasi nirlaba dianggap 

rentan tidak berkelanjutan secara finansial. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan dua lembaga (SWI S3 dan S5) berkelanjutan secara finansial 

sehingga dianggap efektif dan efisien dalam laporan keuangan. Lembaga 

SWI lainnya berkelanjutan secara finansial dalam tiga komponen yaitu rasio 

ekuitas, rasio biaya administrasi dan margin operasi, untuk konsentrasi 

pendapatan, kelima lembaga rentan secara finansial. Terdapat 
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pengungkapan yang tidak memadai dan akuntansi yang buruk dalam 

transaksi wakaf, ekuitas, kewajiban dan aset.21 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti pada 

lembaga wakaf dan menganalisis pada laporan keuangan yang telah diaudit. 

Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian sekarang hanya 

menggunakan satu lembaga sebagai objek peneitian dan tidak menggunakan 

rasio melainkan, menggunakan PSAK 112 untuk menganalisis laporan 

keuangan.  

Penelitian dari Mohamed Asmy dan Anwar Allah (2016) dengan 

penelitian yang berjudul “ Developing waqf Land through Crowdfunding-

waqf model (CWM): the case of Malaysia”. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah literatur tentang kendala pembiayaan yang dihadapi 

oleh lembaga wakaf dalam mengembangkan tanah wakaf dan 

Crowdfunding. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga 

wakaf menghadapi masalah dalam memenuhi likuiditas untuk 

mengembangkan tanah wakaf.  Sehingga, dalam penelitian mengusulkan 

untuk menggunakan Crowdfunding Waqf  Model untuk mengatasi kendala 

keuangan lembaga wakaf dan meningkatkan pengembangan wakaf tanah 

serta kontribusi terhadap pendapatan nasional.22 

                                                           
21 Maliah Sulaiman and Muntaka Alhaji Zakari, “Financial Sustainability of State Waqf 

Institutions (SWIs) in Malaysia,” Journal of Islamic Accounting and Business Research 10, no. 2 

(March 4, 2019): 236–258. 
22 For Authors, “Article Information : Developing Waqaf Land through Crowdfunding-Waqaf 

Model ( CWM ): The Case of Malaysia Abstract” (2016). 
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Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang wakaf. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian sekarang 

menganalisis laporan keuangan dengan PSAK 112 yang diperoleh dari 

lembaga wakaf di Indonesia.  

Penelitian dari Hidayatul dkk (2017) dengan penelitian yang berjudul “ 

A Study of Accountability in Dompet Dhuafa Waqf of Indonesia”. Metode 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan melakukan 

wawancara, observasi dan review dokumen Dompet Dhuafa. Hasil dari 

penelitian ini adalah DD menunjukkan akuntabilitasnya dengan 

menggunakan pengungkapan dalam laporan keuangan dan pernyataan 

dengan meminta saran perbaikan pengelolaan wakaf dan untuk penerima 

manfaat diberikan layanan terbaik.23 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti pada objek 

organisasi nirlaba yang mengelola wakaf dan juga melakukan penelitian 

kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah 

penelitian sekarang menganalisis menggunakan PSAK 112 pada lembaga 

wakaf. 

Penelitian dari Dwi dan Ferdiantoro (2019) dengan penelitian berjudul 

“ Evaluasi Penerapan PSAK 45 Pada Yayasan Kitabisa, ICW dan Rumah 

zakat”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif dan studi kepustakaan yang sifatnya menguraikan 

                                                           
23 Hidayatul Ihsan et al., “A Study of Accountability Practice in Dompet Dhuafa Waqf of 
Indonesia,” Journal of King Abdulaziz University, Islamic Economics 30, no. 2 (2017): 13–32. 
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menggambarkan serta membandingkan suatu data. Hasil dari penelitian ini 

adalah Laporan keuangan Yayasan Kitabisa,ICW, dan Rumah Zakat pada 

tahun 2017 telah sesuai dengan PSAK No 45. Tetapi ada beberapa hal yang 

belum diungkapkan maupun belum sesuai yaitu mengenai penyajian aset 

tetap, klasifikasi asset neto, penyajian perubahan asset neto serta 

pengungkapan dalam CALK.24 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti organisasi 

nirlaba dan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan 

perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian sekarang lebih spesifik untuk 

meneliti pada organisasi nirlaba yang mengelola wakaf dan menggunakan 

standar PSAK 112 pada lembaga wakaf.  

No. Peneliti Judul Metode Hasil Perbedaan 

1. Abu Talib 

dkk (2018) 

An Exploratory 

Study  

of Accounting 

and Reporting 

Practice for 

Waqf Among 

State Islamic 

Religious 

Councils  

in Malaysia 

Studi kasus 

positif 

komparatif 

dengan  

11 SIRC.  

akuntansi dalam 

pelaporan 

keuangan untuk 

wakaf 

menggunakan 

pedoman  

yang berbeda-

beda, pengakuan 

dan pengukuran 

(penilaian aset 

wakaf) serta 

pengungkapan 

dan pelaporan 

wakaf bervariasi 

dan  

berbeda antara  

satu dengan yang 

lainnya. 

1.Penelitian 

sekarang lebih 

spesifik hanya 

pada PSAK 

112. 

2.Hanya 

menggunakan 

satu tempat 

yaitu di Nazhir 
UNAIR. 

  

                                                           
24 Dwi Anggoro dan Ferdiantoro Ardiyanto Widiyanto, “Evaluasi Penerapan PSAK No. 45 Pada 
Yayasan Kitabisa, ICW & Rumah Zakat” 4, no. 1 (2019): 11–28. 
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2. Khaidar dkk 

(2019) 

Waqf Financial 

Reporting and 

Transparancy : 

Case of Ar- 

Raoudhatul 

Hasanah 

Islamic 

Boarding 

School 

Penelitian 

kualitatif 

dengan 

purposive 

sampling 

Ar-roudhotul 

Hasanah 

berdasarkan 

standar PSAP No 

01 dan 

pencatatnnya 

mengikuti format 

sebelumnya tanpa 

memperbarui 

standar saat ini 

serta 

pengungkapan 

laporan keuangan 

tidak dilampirkan 

secara detail 

tentang aset 

wakafnya. 

1.Penelitian 

sekarang tidak 

menggunakan 

purposive 

sampling. 

2.Penelitian 

dilakukan di 

Nazhir 

Universitas 

Airlangga.  

3. Anna Che 

Azmi (2015) 

The Sharia-

compliance of 

financial 

reporting 

practices:  

a case study on 

waqf 

Studi kasus 

pada 2 

lembaga 

yang 

mengelola 

wakaf 

kedua organisasi 

menggunakan set 

yang berbeda dari 

prosedur dan 

praktik akuntansi, 

tetapi prakrik 

akuntansinya 

tidak bertentangan 

dengan 

persyaratan 

syariah dari SS 33. 

1.Penelitian 

sekarang 

menggunakan 

PSAK 112. 

2.Hanya 

menggunakan 

satu lembaga 

yang 

mengelola 

wakaf.  
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4. Maliah dan 

Muntaka 

(2016) 

Financial 

Sustainability of 

State Waqf 

Institutions 

(SWIs) in 

Malaysia 

Tuckman 

dan Model 

Chang 

(1991) 

dua lembaga (SWI 

S3 dan S5) 

berkelanjutan 

secara finansial 

sehingga dianggap 

efektif dan efisien 

dalam laporan 

keuangan. 

Lembaga SWI 

lainnya 

berkelanjutan 

secara finansial 

dalam tiga 

komponen yaitu 

rasio ekuitas, rasio 

biaya administrasi 

dan margin 

operasi, untuk 

konsentrasi 

pendapatan, 

kelima lembaga 

rentan secara 

finansial. Terdapat 

pengungkapan 

yang tidak 

memadai dan 

akuntansi yang 

buruk dalam 

transaksi wakaf, 

ekuitas, kewajiban 

dan aset. 

1.Penelitian 

sekarang 

hanya 

menggunakan 

satu lembaga 

2.Tidak 

menggunakan 

rasio, 

melainkan 

menggunakan 

PSAK 112  

5. Mohamed 

Asmy dan 

Anwar 

Allah (2016) 

Developing 

waqf Land 

through 

Crowdfunding-

waqf model 

(CWM): 

the case 

of Malaysia 

Studi 

literatur 

lembaga wakaf 

menghadapi 

masalah dalam 

memenuhi 

likuiditas untuk 

mengembangkan 

tanah wakaf. 

1.Penelitian 

sekarang 

mengenai 

laporan 

keuangan  

2.Penelitian 

dilakukan pada 

lembaga wakaf 

di Indonesia 
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6. Hidayatul 

dkk (2017) 

A Study of 

Accountability 

in Dompet 

Dhuafa Waqf of 

Indonesia 

Penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

DD menunjukkan 

akuntabilitasnya 

dengan 

menggunakan 

pengungkapan 

dalam laporan 

keuangan dan 

pernyataan 

dengan meminta 

saran perbaikan 

pengelolaan 

wakaf dan untuk 

penerima manfaat 

diberikan layanan 

terbaik 

1.Penelitian 

sekarang 

menggunakan 

PSAK 112 

pada lembaga 

wakaf 

7. Dwi dan 

Ferdiantoro 

(2019) 

Evaluasi 

Penerapan 

PSAK 45 Pada 

Yayasan 

Kitabisa, ICW 

dan Rumah 

zakat 

Penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

dan  

studi 

kepustakaan  

Laporan keuangan 

Yayasan 

Kitabisa,ICW, dan 

Rumah Zakat pada 

tahun 2017 telah 

sesuai dengan 

PSAK No 45. 

Tetapi ada 

beberapa hal yang 

belum 

diungkapkan 

maupun belum 

sesuai yaitu 

mengenai 

penyajian aset 

tetap, klasifikasi 

asset neto, 

penyajian 

perubahan asset 

neto serta 

pengungkapan 

dalam CALK 

1.Penelitian 

sekarang lebih 

spesifik 

meneliti pada 

organisasi 

yang 

mengelola 

wakaf  

2.Standar yang 

digunakan 

adalah PSAK 

112 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

 
 

E. Tujuan Penelitian  

Dengan adanya rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan PSAK 112 pada Nazhir Universitas 

Airlangga 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi saat menerapkan PSAK 112 

di Nazhir Universitas Airlangga 

F. Kegunaan Hasil Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-

pihak yang berkepentingan. Kegunaan hasil penelitian ini meliputi 

kegunaan teoritis dan kegunaan praktis, berikut uraian tentang kegunaan 

hasil penelitian teoritis dan praktisnya: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis dari hasil penelitian diharapkan dapat menambah 

wawasan keilmuan dalam perwakafan khususnya tentang pelaporan dan 

penyajian lembaga wakaf yang sesuai dengan standarisasinya. Serta 

penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dalam penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktik 

Dapat memberikan inspirasi dan tauladan terhadap semua pengelola 

wakaf (nadir) dalam menyajikan dan melaporkan laporan keuangan 

lembaga wakaf sesuai standar yang telah ditetapkan untuk menciptakan 

laporan keuangan yang akuntabel dan transparan khusuusnya menjadi 
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tauladan bagi universitas lainnya untuk mengembangkan wakaf di 

lingkungan mereka.  

G. Definisi Operasional 

Definisi Operasional adalah memperjelas tentang pengertian yang 

bersifat operasional dari konsep penelitian sehingga dapat dijadikan kata 

kunci dalam menelusuri, menguji atau mengukur variabel tersebut melalui 

penelitian. Judul dari penelitian ini ialah “Implementasi PSAK 112 pada 

Nazhir Universitas Airlangga” untuk memahami istilah-istilah atau kata dari 

judul tersebut maka terdapat beberapa kata kunci yang harus dipahami: 

1. Implementasi 

Implemetasi adalah tindakan pelaksanaan atau penerapan. 

Implementasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini diarahkan pada 

kesesuaian  yang diterapkan dengan yang ada di PSAK, mulai dari 

pendefinisian aset wakaf, pengukuran, penilaian, penyajian dan 

pengungkapan aset wakaf di Nazhir Universitas Airlangga. 

2. PSAK 112 

Standar akuntansi dewan syariah bersama dengan institute of 

Chartered Accountants Indonesia mengeluarkan stadar khusus pada 

akuntansi wakaf pada tanggal  22 Mei 2018 yaitu PSAK 112. Tujuan 

dari PSAK 112 adalah untuk menyediakan standar mengenai 

pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan untuk transaksi 

wakaf yang dilakukan oleh nadir sebagai pengelola harta wakaf dan 

wakif ( orang yang menyerahkan hartanya untuk diwakafkan) dalam 
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bentuk organisasi dan badan hukum.25 Standar yang akan digunakan 

dalam penelitian ini sebagai acuan untuk penerapan laporan keuangan 

yaitu menggunakan PSAK 112 tentang lembaga wakaf. kesesuain 

laporan keuangan Nazhir Universitas Airlangga terhadap PSAK 112 

tentang pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan. 

3. Nazhir Universitas Airlangga 

Lembaga yang memiliki Badan Hukum untuk menghimpun dan 

mengelola aset yang diwakafkan oleh wakif (orang yang mewakafkan 

hartanya). Lembaga wakaf bertugas untuk menjaga dan 

mengembangkan aset wakaf secara profesional agar dapat memberi 

manfaat bagi masyarakat.  

Menurut ketentuan Pasal 6 Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 

tentang Wakaf, wakaf dapat dilaksanakan apabila telah memenuhi 

unsusr-unsur tentang wakaf, unsur-unsur tersebut yaitu (a) adanya wakif 

(b) adanya Nadir (c) adanya harta benda wakaf (d) adanya ikrar wakaf 

(e) perutukan harta benda wakaf (f) jangka waktu wakaf. Unsur-unsur 

tersebut bersifat komulatif artinya wakaf dapat dilaksanakan apabila 

semua unsur-unsur tersebut terpenuhi, kalau tidak maka pelaksanaan 

wakaf  batal secara hukum.26  

                                                           
25 “PSAK 112: AKUNTANSI WAKAF TELAH DISAHKAN,” accessed November 18, 2019, 

http://iaiglobal.or.id/v03/berita-kegiatan/detailberita-1113=psak-112-akuntansi-wakaf-telah-

disahkan. 
26 “UNDANG,” accessed November 18, 2019, 

https://jdih.kemenkeu.go.id/fulltext/2004/41TAHUN2004UU.htm. 
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Nazhir Universitas Airlangga adalah pengelola wakaf yang telah 

terdaftar di Badan Wakaf Indonesia sebagai nadir pada 27 September 

2018 sehingga telah memenuhhi persyaratan yang telah ditentukan. 

Nazhir Universitas Airlangga salah satunya yang telah menerapkan 

PSAK 112 pada laporan keuangannya.  

H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang sistematis 

yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar 

alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian 

hipotesis, dengan metode-metode yang sesuai dengan memberi makna 

(dari segi kualitas) dari fenomena yang diamati.27 

Pendekatan  deskriptif adalah suatu metode untuk penelitian yang 

menggambarkan kejadian, peristiwa dan kodisi pada suatu masalah saat 

penelitian berlangsung.  

2. Data Penelitian  

Adapun data-data yang didapatkan adalah sebagai berikut :  

a. Profil Nazhir Universitas Airlangga  

b. Laporan keuangan periode Desember 2018, Maret 2019, dan Juni 

2019 Nazhir Universitas Airlangga.  

                                                           
27 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014). 24. 
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c. Wawancara dengan Ketua pusat pengelolaan dana sosial, 

Koordinator wakaf , dan Staf keuangan. 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data 

sekunder sebagai berikut:  

a. Sumber data primer adalah sumber informasi yang diperoleh secara 

langsung dari objek yang diteliti untuk keperluan penelitian. Dalam 

penelitian ini yang dilakukan untuk mendapatkan data primer 

dengan melakukan wawancara yaitu tanya jawab secara langsung 

dengan Nazhir Universitas Airlangga yaitu dengan Ketua pusat 

pengelolaan dana sosial, Koordinator wakaf , dan Staf keuangan. 

b. Sumber data sekunder adalah sumber informasi yang didapatkan 

secara tidak langsung yang dikumpulkan dari sumber yang sudah 

ada. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder berupa 

informasi dan dokumen yang terkait dengan laporan keuangan nadir, 

profil, sejarah serta struktur pengurus Nadir. Selain itu, peneliti juga 

mengumpulkan informasi melalui buku, jurnal dan refrensi lainnya 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.  
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4. Teknik Penumpulan Data 

Berikut ini merupakan teknik-teknik yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data yang ada : 

a. Wawancara  

Menurut Sugiono (2007) wawancara adalah pertemuan dua 

orang secara langsung untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab sehingga dapat tersusun makna dalam suatu pokok 

pembicaraan tertentu.28 Peneliti melakukan wawancara secara 

langsung kepada Nadir yaitu Ketua pusat pengelolaan dana sosial, 

Koordinator wakaf , dan Staf keuangan. 

b. Observasi 

Observasi merupakan proses sistematis dalam mencatat dan 

merekam berbagai peristiwa, sikap dan perilaku yang diamati 

peneliti. Para ahli yaitu Marshall & Rosssman (1999) menyebut 

kegiatan ini dengan istilah field notes, yakni deskripsi yang detail, 

konkrit, dan tanpa penilaian peneliti terhadap apa yang diteliti 

termasuk tindakan-tindakan dan interaksi yang ditemukan peneliti 

dalam proses pengumpulan data.29 Peneliti melakukan observasi 

secara langsung dengan mengamati dan mengikuti kegiatan yang 

berhubungan dengan alur pencatatan laporan keuangan wakaf dan 

melakukan observasi terhadap pelaporan keuangan lembaga wakaf. 

                                                           
28 Ibid., 212.  
29 Agustinus Bandur, Penelitian Kualitatif Metodologi, Desai, Dan Teknik Analisis Data Dengan 

NVIVO 11 Plus (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016). 24. 
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c. Dokumentasi  

Menurut Pohan (2007) telaah dokumen adalah cara 

pengumpulan informasi yang didaptkan dari dokumen, yakni 

peninggalan tertulis, buku harian, peraturan perundang-undangan, 

dan lain sebgainya yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang 

diteliti.30 Dalam penelitian ini akan mengumpulkan dokumen yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti seperti laporan keuangan 

yang sudah diaudit. 

5. Teknik Keabsahan Data  

Data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan pemeriksaan 

keabsahan data agar tidak terjadi informasi yang salah atau tidak sesuai 

dengan konteksnya. Untuk menguji keabsahan data maka peneliti 

menggunakan triangulasi pada data yang telah dikumpulkan. 

Triangulasi adalah salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk 

mendapatkan temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan 

kredibel. Terdapat tiga cara yang dapat digunakan yaitu dengan 

menggunakan sumber data, menggunakan metode yang berbeda, dan 

menggunakan teori.31  

Penggunaan sumber data dapat dilakukan dengan mencari sumber 

lebih dari satu dan berbeda dalam informasi yang sama. Penelitian ini 

                                                           
30 Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian. 226. 
31 A. Muri Yusuf, Metode Penelitai: Kualitatif, Kuantitatif, & Penelitian Gabungan (Jakarta: 
Kencana, 2014). 395 
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akan melakukan wawancara kepada Ketua pusat pengelolaan dana 

sosial, Koordinator wakaf , dan Staf keuangan.  

Penggunaan metode yang berbeda dapat dilakukan dengan 

observasi, kemudian wawancara untuk mengumpulkan informasi yang 

sama. Jika masih belum yakin dengan data tersebut, maka dapat 

melakukan metode lainnya seperti dokumentasi untuk mengumpulkan 

informasi yang sama. Dalam Penelitian ini mengumpulkan informasi 

menggunakan metode yang berbeda yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.  

Penggunaan metode teori dilakukan untuk melakukan uji 

ketepercayaan dari sisi teori apakah hasil yang didapat sesuai dengan 

teori yang ada. Dalam penelitian ini teori yang digunakan yaitu teori 

wakaf dan PSAK 112.  

6. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data-data yang dibutuhkan sudah terkumpul, maka perlu 

adanya pengolahan data. Sehingga data yang sudah peneliti kumpulkan 

dapat dipahami. Berikut teknik pengolahan data yang digunakan: 

a. Editing  

Editing adalah proses memeriksa kembali data penelitian 

yang telah diperoleh dengan mengolah, mengubah, memperbaiki 

dan mengambil data penelitian sesuai dengan penelitian yang 
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dilakukan. Peneliti akan mengambil data tentang laporan keuangan 

nadir sebagai Lembaga wakaf. 

b. Organizing 

Organizing adalah proses pengelompokkan data serta 

menyusun data yang diperoleh dari Nadir agar memperoleh 

gambaran tentang penelitian yang dilakukan.  

c. Analyzing 

Analyzing adalah proses untuk mempelajari dan menelaah 

data yang telah diperoleh guna untuk memberikan suatu kesimpulan 

mengenai penerapan PSAK 112 di Nazhir Universitas Airlangga 

Surabaya.  

7. Teknik Analis Data 

 Teknik penyesunan penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kaulitatif dengan metode deskriptif. Metode Deskriptif untuk 

menggambarkan dan menjelaskan mengenai penyajian, pengukuran dan 

pengungkapan dana wakaf. 

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pemabahasan bertujuan untuk mempermudah dalam 

memberikan penggambaran alur logis dari struktur pembahasan skripsi, 

berikut sistematika pembahasan dalam penelitian ini: 

BAB I  : Pada bagian ini membahas tentang pendahuluan yang 

berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka atau 
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penelitian terdahulu, tujuan penelitian, kegunaan hasil 

penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II  : Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai landasan teori 

tentang wakaf,,dan PSAK 112 yang berisi 

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 

BAB III  : Pada bagian ini dijelaskan tentang profil, visi, misi, 

Struktur organisasi, jenis wakaf yang dikelola, pengelolaan 

dan pengembangan aset wakaf serta laporan keuangan 

Nazhir Universitas Airlangga Surabaya, serta memaparkan 

data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumen. 

BAB IV : Pada bagian ini dilakukan analisis dari hasil observasi 

penelitian untuk dapat menjawab bagaimana implementasi 

PSAK 112 pada Nazhir Universitas Airlangga Surabaya.  

BAB V : Pada bagian ini merupakan bagian penutup yang berisi 

mengenai kesimpulan serta saran penelitian terhadap pihak 

pihak yang terkait dalam penelitian ini.  
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BAB II 

WAKAF DAN PSAK 112 

 

A. Wakaf  

1. Pengertian wakaf  

Kata “wakaf” berasal dari bahasa arab “waqafa” yang memiliki arti 

diam, menahan atau berhenti. Wakaf adalah menahan harta milik orang 

yang berwakaf dengan mengelola agar dapat dikembangkan manfaatnya 

yang digunakan untuk kesehjateraan umat dimasa sekarang maupun masa 

yang akan datang. Wakaf merupakan tindakan hukum seseorang yang 

memberikan sebagian dari hartanya dalam bentuk perseorangan atau 

lembaga untuk selama-lamanya demi kepentingan ibadah dan sosial 

ekonomi lainnya.1 

2. Macam-macam Wakaf 

Dilihat dari segi keperuntukkannya, maka wakaf dapat dibagi menjadi 

dua macam, yaitu: 

a. Wakaf Ahli 

Wakaf yang diberikan kepada orang-orang tertentu bisa 

seorang atau lebih kepada keluarga wakif atau orang lain.2 Wakaf 

ini juga disebut dengan wakaf ahli atau wakaf ‘ala awla>di>, yaitu 

                                                           
1 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, 1 cetakan. (Jakarta: rajawali pers, 2016). 19. 
2 Ismail Nawawi Uha, Manajemen Zakat Dan Wakaf (Jakarta: VIV Press, 2013). 153. 
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wakaf yang dimanfaatkan untuk kepentingan dan jaminan sosial 

dalam lingkungan keluarga atau lingkungan kerabat. 

b. Wakaf Khayiri 

Wakaf yang diberikan dan dimafaatkan untuk kepentingan 

keagamaan dan kesehjateraan masyarakat. Wakaf ini ditujukan 

kepada semua orang yang tidak terbatas pemanfaatannnya dengan 

mencakup aspek kesehjateraan masyarakat pada umumnya.  

3. Rukun Wakaf  

Rukun wakaf menurut jumhur ulama ada empat, yaitu : 

a. Wakif (orang yang berwakaf) yakni orang yang mampu untuk 

melakukan tindakan at-tabarru’ (melepaskan hak milik hartanya 

dengan tidak mengharapkan imabalan). Syarat seorang wakif yaitu 

berakal, balig, cerdas, atas kemauan sendiri, dan merdeka.3 

b. Al-Mawqu>f Bih (benda atau harta yang diwakafkan) merupakan 

objek wakaf yang penting dan harus ada saat perjanjian wakaf 

dilaksanakan. Benda atau harta yang dapat diwakafkan adalah 

sesuatu yang dapat dimanfaatkan dan tetap utuh bendanya.4 

c. Al-Mawqu>f ‘Alayh (pihak yang diberi wakaf) yakni pihak yang 

berorientasi pada kebaikan  dan tidak bertujuan untuk maksiat. 

Tujuan wakaf pada aktivitas kebaikan yang berkelanjutan agar tiak 

                                                           
3 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif. 22. 
4 Maria et al., Akuntansi Dan Manajemen Wakaf. 24.  
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terputus dalam pengelolaan dan penerima wakaf adalah orang yang 

berhak untuk memiliki.5 

d. S}ighat Wakaf atau ikrar wakaf merupakan pernyataan dari wakif 

untuk mewakafkan harta benda miliknya. Pernyataan ini bersifat 

ta’bid (untuk selama-lamanya), tanjiz (lafal wakaf jelas 

menunjukkan terjadinya wakaf dan memunculkan akibat hukum 

wakaf), tegas, tidak diiringi dengan syarat untuk membatalkan 

wakaf, menyebutkan al-mawqu>f ‘alayh, dan adanya kabul 

(pernyataan untuk menerima wakaf).6 

4. Al-Mawqu>f Bih 

Harta benda yang diwakafkan adalah harta yang memiliki nilai 

ekonomi produktif.7 Barang atau benda mengandung nilai ekonomi yang 

harus dikelola dan dikembangkan secara produktif sehingga dapat 

menghasilkan manfaat untuk di masa yang akan datang tanpa mengurangi 

nilai pokok dari barang atau benda tersebut.  

a. Syarat sahnya harta wakaf 

Harta yang akan diwakafkan harus memenuhi syarat sebagai 

berikut: 

                                                           
5 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif. 30. 
6 Ibid. 30. 
7 Uha, Manajemen Zakat Dan Wakaf. 169. 
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1) Harta yang diwakafkan al-mutaqawwama>n yaitu harta yang 

dapat disimpan dan halal digunakan dalam keadaan normal 

bukan dalam keadaaan mendesak.8 

2) Sepenuhnya milik wakif baik secara hukum maupun secara 

kepemilikannya. 

3) Diketahui secara jelas dan yakin ketika diwakafkan dengan 

dijelaskan batasaan-batasannya dan ukurannya. 

b. Macam-macam harta wakaf 

1) Harta wakaf tidak bergerak yaitu tanah, bangunan, dan 

sumur untuk diambil airnya. 

2) Harta wakaf bergerak yaitu hewan yang diambil manfaatnya, 

perlengkapan rumah ibadah, buku, mushaf, uang, saham, dan 

surat berharga lainnya. 

c. Wakaf Uang 

Wakaf uang merupakan harta wakaf yang bergerak, menurut 

Peratuan Menteri Agama Nomor 4 Tahun 2009 wakaf uang adalah 

perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan menyerahkan sebagian 

uang miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau jangka waktu 

tertentu guna kepentingan ibadah atau kesehjateraan umum menurut 

syariah.9 Tata cara wakaf uang yang dijelaskan dalam pasal 22 dan 23 

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 sebagai berikut: 

                                                           
8 Ahmad Djunaidi et al., Fiqih Wakaf (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Dirjen Bimas 
Islam, 2007). 27 
9 Sudirman Hasan, Wakaf Uang Perspektif Fiqih, Hukum Positif, Dan Manajemen, ed. Nurillaili 
Rahmawati (Malang: UIN Maliki Press, 2011). 22. 
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1) Wakaf uang berupa mata uang rupiah 

2) Wakaf uang yang masih dalam mata uang asing harus 

dikonversi terlebih dahulu ke dalam rupiah.  

3) Wakif wajib untuk hadir di Lembaga Keuangan Syariah 

Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU) untuk menyatakan 

kehendaknya dan menyetorkaan wakaf uang pada LKS-

PWU  

4) LKS-PWU akan menerbitkan sertifikat wakaf dan 

memberikannya kepada wakif dan nadir yang ditunjuk 

wakif. 

Pengelolaan dan pengembangan wakaf uang dapat dilakukan 

dengan cara diinvestasikan untuk memperoleh hasil dan manfaat 

atas uang tersebut. Muhyi al-Din al-Ghurrah  Daghi (2004) 

menjelaskan bahwa investasi wakaf berarti mengembangkan 

harta wakaf dengan cara yang dapat menghasilkan keuntungan, 

baik dengan cara memperdagangkan, menyewakan, dan 

menginvestasikannya secara langsung.10 Instrumen investasi 

syariah di antaranya adalah : 

1) Deposito Mudarabah merupakan simpanan di pihak 

ketiga (perseorangan atau badan hukum) yang 

                                                           
10 Maria et al., Akuntansi Dan Manajemen Wakaf. 63. 
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penarikannya dapat dilakukan dalam jangka waktu 

tertentu dengan diberikan imbalan bagi hasil. 

2) Reksadana Syariah (Islamic Investment Fund) adalah 

wadah untuk menghimpun dana untuk mendapatkan 

keuntungan sesuai dengan ajaran Islam.  

3) Saham Syariah adalah bukti kepemilikan suatu 

perusahaan yang memiliki kriteria syariah dan tidak 

termasuk saham yang memiliki hak-hak istimewa. 

Saham syariah di Indonesia dapat dilihat di Indeks saham 

syariah seperti Jakarta Islamic Index (JII) dan Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

4) obligasi Syariah atau Sukuk (Islamic Bond) adalah surat 

berharga jangka panjang yang memenuhi kriteria prinsip 

syariah dengan memberikan pendapatan berupa bagi 

hasil serta membayar kembali dana obligasi pada saat 

jatuh tempo.11  

d. Pencatatan dan pendaftaran harta wakaf  

Harta wakaf di Indonesia masih banyak yang belum dicatat atau 

didaftarkan di Kantor Urusan Agama (KUA) sehingga masih banyak 

harta wakaf yang belum bersertifikat wakaf.12 Adanya  peraturan dan 

perundang-undangan untuk menjaga dan melestarikan harta benda 

                                                           
11 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif. 149. 
12 Ibid. 57. 
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wakaf diharapkan perwakafan di Indonesia menjadi tertib dan dapat 

dimanfaatkan secara maksimal. Tata cara pencatatan dan pendaftaran 

harta wakaf sebagai berikut: 

1) Mengikrarkan secara jelas dan tegas kepada Nadir yang 

dinyatakan secara lisan dan tulisan  di hadapan Pejabat 

Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) dengan saksi sekurang-

kurangnya 2 orang. 

2) PPAIW kemudian mmebuatkan Akta Ikrar Wakaf (AIW). 

3) PPAIW atas nama nazhir mengajukan permohonan kepada 

bupati atau kepala daerah setempat untuk mendaftarkan 

perwakafan.  

5. Nadir Wakaf 

Nadir merupakan pihak yang diberikan kepercayaan dalam mengelola 

harta wakaf.13 Nadir bertugas untuk memelihara dan mengembangkan harta 

wakaf, sehingga berfungsi tidaknya harta wakaf tergantung pada 

pengelolaan Nadir. Syarat yang harus dipenuhi oleh Nadir agar menajdi 

pengelola yang baik dan profesional adalah sebagai berikut: 

a. Adil dalam pengertian ini yaitu Nadir melaksanakan perintah dan 

menjauhi larangan Allah.  

b. Memiliki komitmen dan kemampuan melihat peluang usaha dan 

kemapuan melestarikan manfaat dari harta wakaf. 

                                                           
13 Djunaidi et al., Fiqih Wakaf. 61. 
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c. Paham dengan hukum wakaf , baik menurut syariah dan perundang-

undangan negara RI.  

d. Memiliki kemampuan mengelola keuangan secara profesional 

sesuai dengan prinsip syariah dan mempunya pengetahuan 

mengenai prinsip ekonomi dan keuangan syariah. 

Dari persyaratan di atas menunjukkan posisi Nadir yang sangat 

utama dalam pengelolaan harta wakaf. Nadir harus mampu 

melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam mengelola harta wakaf 

dengan baik agar sesuai dengan harapan wakif dan umat muslim 

lainnya.14 Dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf 

dijelaskan tentang jenis-jenis Nadir yang meliputi : 

a. Nadir Perseorangan 

Suatu kelompok yang terdiri dari paling sedikit 3 orang dengan 

syarat warga negara Indonesia, beragama Islam, dewasa, amanah, 

mampu secara jasmani dan rohani, dan tidak terhalang melakukan 

perbuatan hukum. Nadir perseorangan ditunjuk oleh wakif serta 

wajib didaftarkan pada menteri dan  BWI. Salah satu orang dari 

kelompok nadir perseorangan harus bertempat tinggal di kecamatan 

tempat benda wakaf berada.  

 

 

                                                           
14 Ibid. 63. 
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b. Nadir Organisasi 

Organisasi yang bergerak di bidang sosial, pendidikan, 

masyarakat dan keagamaan Islam. Nadir organisasi wajib 

didaftarkan menteri dan BWI ,serta salah seorang pengurus 

organisasi wajib berdomisili di kabupaten/kota harta wakaf berada.  

c. Nadir Badan Hukum 

Badan hukum Indonesia yang dibentuk sesuai peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan menangani tentang sosial, 

pendidikan, kemasyarakatan, dan keagamaan Islam.15 

Nadir adalah kunci dari keberhasilan lembaga pengelola 

wakaf. Peran Nadir sangat penting karena menentukan manfaat dari 

harta wakaf yang dikelolanya. Dalam mengelola wakaf nadir harus 

memiliki sifat amanah dengan mengelola dan mengembangkan 

harta wakaf yang diberikan wakif. akuntabilitas 

mempertangungjawabkan pengelolaan yang dilakukan, dan 

transparan kepada wakif maupun masyarakat atas pemberian 

manfaat hata wakaf yang telah dikelola. Sehingga kepercayaan 

masyarakat pada seorang nadir semakin meningkat untuk 

mewakafkan harta mereka.   

                                                           
15 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif. 43. 
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B. PSAK 112 

Pada tanggal 7 November 2018 telah disahkan PSAK 112 tentang 

Akuntansi wakaf oleh Dewan Standar Akuntansi Syariah  

1. Tujuan  

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai 

informasi yang relevan untuk memenuhi kepentingan pengguna laporan 

keuangan. 

Tujuan dari pernyataan ini adalah untuk mengatur pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi wakaf.16 

2. Ruang Lingkup  

Pernyataan ini diterapkan pada laporan keuangan yang disajikan 

oleh lembaga wakaf sebagai berikut : 

a. Nadir organisasi dan badan hukum 

Nadir adalah pihak yang menerima dan mengelola harta wakaf 

untuk dikembangkan serta dimanfaatkan sesuai keperuntukkannya. 

b. Wakif organisasi dan badan hukum 

Wakif adalah orang yang memberikan harta benda miliknya 

untuk diwakafkan.17  

 

                                                           
16 ikatan akuntan Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 112 (dewan standar 
akuntansi syariah, 2018). 112.1. 
17 Ibid. 112.1 
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3. Karakteristik 

a. Unsur wakaf 

Unsur wakaf meliputi wakif, nadir, aset wakaf, ikrar wakaf, 

peruntukkan aset wakaf , dan jangka waktu wakaf. Aset wakaf 

meliputi aset wakaf tidak bergerak, seperti tanah, bangunan, atau 

bagian bangunan di atas tanah, tanaman dan lainnya. aset wakaf 

bergerak, seperti uang, surat berharga, kendaraan dan lainnya. 

1) Aset wakaf adalah harta benda wakaf baik berupa benda 

bergerak maupun benda tidak bergerak. 

2) Ikrar wakaf adalah pernyataan wakif yang diucapkan kepada 

nadir untuk mewakafkan harta yang dimilikinya. 

3) Al-Mawqu>f ‘alayh adalah pihak yang ditunjuk untuk 

memperoleh manfaat dari harta wakaf sesuai keinginan wakif 

yang dituangkan dalam akta ikrar wakaf. 

4) Nadir adalah pihak yang menerima harta wakaf untuk 

dikelola dan dikembangkan sesuai dengan tujuan syariah. 

5) Wakif adalah pihak yang memberikan harta benda miliknya 

untuk diwakafkan. 
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b. Tujuan, fungsi, dan peruntukkan wakaf  

1) Tujuan dari wakaf adalah untuk memberikan manfaat aset wakaf 

pada mauquf alaih.  

2) Fungsi wakaf adalah untuk mengembangkan potensi dan 

manfaat ekonomi dari aset wakaf yang digunakan untuk 

kepentingan ibadah dan kesehjateraan masyarakat.  

3) Wakaf diperuntukkan untuk sarana kegiatan ibadah, pendidikan, 

dan kesehatan, memberikan bantuan kepada fakir miskin, anak 

terlantar, yatim piatu, bea siswa, untuk kemajuan dan 

peningkatan ekonomi umat serta kesehjateraan umum lainnya.18 

4. Akuntansi Nadir 

a. Pengakuan  

Nadir mengakui aset wakaf dalam laporan keuangan ketika 

memiliki kendali secara hukum dan fisik atas aset wakaf tersebut.  

1) Aset wakaf 

Jika entitas wakaf menerima wasiat dan janji (wa’d) 

wakaf, maka aset wakaf tidak diakui oleh entitas di masa 

mendatang dalam laporan keuangan periode berjalan. 

Aset wakaf temporer adalah penerimaan wakaf oleh 

entitas dalam jangka waktu tertentu. Entitas wakaf mengakui 

aset wakaf temporer sebagai liabilitass dikarenakan aset 

                                                           
18 Ibid. 112.2 
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wakaf wajib dikembalikan  kepada wakaf dalam jangka 

waktu tertentu. 

2) Hasil pengelolaan dan pengembangan 

Nadir mengakui hasil pengelolaan dan pengembangan 

aset wakaf sebagai tambahan aset wakaf. Hasil neto dari 

pengelolaan dan pengembangan aset wakaf tidak termasuk 

hasil pengukuran ulang atas aset wakaf dan selisih dari 

pelepasan aset wakaf. 

3) Manfaat wakaf 

Manfaat wakaf diakui pada saat manfaat wakaf tersebut 

telah diterima langsung oleh al-mawqu>f ‘alayh.  

b. Pengukuran  

Pada saat pengakuan awal, aset wakaf diukur sebagai berikut : 

1) Aset wakaf berupa uang diukur pada nilai nominal 

2) Aset wakaf selain uang diukur pada nilai wajar  

3) Aset logam mulia diukur pada nilai wajar. Jika terjadi 

kenaikan atau penurunan nilai wajar, maka diakui sebagai 

dampak pengukuran ulang aset wakaf. 

c. Penyajian  

Entitas wakaf menyajikan aset wakaf temporer sebagai 

liabilitas. Penyajian laporan keuangan nadir mengacu pada 

penyajian laporan keuanagn nirlaba yang disesuaikan dengan 

karakteristik wakaf. 
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d. Pengungkapan  

Entitas wakaf mengungkapkan hal hal berikut terkait wakaf yaitu: 

1) Kebijakan akuntansi yang diterapkan pada penerimaan, 

pengelolaan, dan penyaluran wakaf 

2) Penjelasan mengenai nadir 

3) Penjelasan mengenai pengelolaan dan pengembangan aset 

wakaf 

4) Penjelasan mengenai keperuntukkan aset wakaf 

5) Jumlah imbalan nadir dan presentase dari hasil neto pengelolaan 

dan pengembangan aset wakaf 

6) Rincian aset yang diterima dari wakif 

7) Jika ada hubungan pihak berelasi antara wakif, nadir, dan al-

mawqu>f ‘alayh, maka diungkapkan sifat hubungannya, jumlah 

serta jens aset wakaf dan presentase penyaluran manfaat wakaf 

dari total penyaluran manfaat wakaf selama periode berjalan.  

e. Pelaporan keuangan  

Laporan keuangan nadir meliputi : 

1) Laporan posisi keuangan pada akhir periode  

Aset diklasifikasikan menjadi aset lancar dan tidak lancar, dan 

.liabilitas diklasifikasikan menjadi liabilitas jangka pendek dan 

jangka panjang. 
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2) Laporan rincian aset wakaf pada akhir periode 

Mencakup pada unsur aset wakaf yang diterima dari wakif dan 

aset wakaf yang berasal dari pengelolaan dan pengembangan 

aset wakaf. 

3) Laporan aktivitas selama periode 

Mencakup unsur penerimaan wakaf permanen dan temporer, 

dampak pengukuran ulang aset wakaf, hasil pengelolaan dan 

pengembangan wakaf, dan penyaluran wakaf. 

4) Laporan arus kas selama periode 

5) Catatan atas laporan keuangan19 

  

                                                           
19 Ibid. 112.6. 
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BAB III 

IMPLEMENTASI PSAK 112 DI NAZHIR UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

A. Profil Nazhir Universitas Airlangga  

1. Sejarah berdirinya Nazhir Universitas Airlangga 

Universitas Airlangga berawal dari lembaga pendidikan Nederlands 

Indische Artsen School (NIAS) dan School Tot Opleiding van Indische 

Tandartsen (STOVIT) yang keduanya didirikan oleh pemerintah Hindia 

Belanda. Kemudian pada tanggal 10 November 1954 pemerintah Republik 

Indonesia resmi membuka lembaga pendidikan tinggi pertama di kawasan 

timur Indonesia dengan Peraturan Pemerintah No. 57/1954 yaitu 

Universitas Airlangga Surabaya.  

Universitas Airlangga memiliki 3 lokasi kampus yang berada di kota 

Surabaya. Kampus A  terletak di jl. Profesor Dr. Mustopo Tambaksari, 

kampus B terletak di jl. Airlangga Gubeng, dan kampus C yang terletak di 

jl. Dr. Ir. H Soekarno Mulyorejo. Universitas Airlangga yang merupakan 

salah satu kampus terbaik di Jawa Timur menjadi alasan banyak mahasiswa 

yang ingin menempuh studi disana dari berbagai daerah dan berbagai 

kalangan.1 

                                                           
1 “Top 8 Universitas Negeri Jawa Timur, Mana Kampus Incaranmu? Halaman All - Kompas.Com,” 
accessed November 26, 2019, https://edukasi.kompas.com/read/2019/08/19/09064461/top-8-
universitas-negeri-jawa-timur-mana-kampus-incaranmu?page=all. 
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Adanya kalangan mahasiswa yang mampu dan kurang mampu dalam 

hal perekonomian keluarga yang memiliki keterbatasan sumber pendanaan 

untuk pendidikannya. Rektor Universitas Airlannga tidak ingin 

mahasiswanya berhenti belajar hanya karena tidak mampu membayar uang 

kuliah. Oleh karena itu, Berdasarkan Surat Keputusan Rektor Nomor 

789/UN3/2017 Universitas Airlangga mendirikan unit kerja yang bertujuan 

untuk menghimpun, mengelola dan menyalurkan dana sosial kepada 

mahasiswa dan masyarakat. Universitas Airlangga menyediakan wadah 

bagi bagi para mahasiswa dan masyarakat untuk menyalurkan dana sosial 

dan menerima bantuan sosial melalui Pusat Pengelolaan Dana Sosial 

(PUSPAS). Bantuan yang diberikan oleh donatur melalui PUSPAS 

digunakan untuk kepentingan pendidikan (beasiswa, student exchange, dan 

pengembangan softskill), kegiatan penelitian serta pembangunan di 

Universitas Airlangga, pembangunan infrastruktur pendidikan Universitas 

Airlangga, bantuan sosial kesehatan, dan pengabdian sosial pada 

masyarakat dalam mewujudkan visi misi Universitas Airlangga.  
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Gambar 3.1 

Presentase Penyaluran Dana PUSPAS 

Sumber: Pusat Pengelolaan Dana Sosial UNAIR 

PUSPAS bertempat di kampus C Universitas Airlangga jl. Dr. Ir. H. 

Soekarno Mulyorejo. Lembaga ini awalnya bernama Manajemen Dana 

Sosial (Airlangga Grand Center) dan sekarang berubah menjadi Pusat 

Pegelolaan Dana Sosial (PUSPAS) Universitas Airlangga.  

PUSPAS menghimpun dan mengelola dana dalam berbagai bentuk 

seperti wakaf, zakat, infak, sedekah yang berasal dari  perseorangan atau 

perusahaan dari civitas akademik, orang tua mahasiswa, alumni dan 

mahasiswa. Donasi yang terhimpun di PUSPAS terbagi menjadi dua yaitu 

Pertama, donasi sosial (Social Funds) yang berupa uang atau barang yang 

dihimpun dan disalurkan untuk aktivitas sosial yang dirancang dan 

dilaksanakan oleh Universitas Airlangga. Dana yang dikelola dan 

didistribusikan secara langsung dan dibagi habis seperti zakat, hibah, infak, 

sedekah, sumbangan individu/ perusahaan yang harus didistribusikan secara 
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langsung dan dibagi habis untuk keperluan fakir miskin di lingkungan 

Universitas Airlangga. Kedua, dana abadi (Endowment Funds) yang 

dikontribusikan untuk masa depan Universitas Airlangga lintas generasi 

dengan cara mempertahankan nilai pokoknya. Dana dan aset yang diperoleh 

dari masyarakat luas akan dikelola secara produktif melalui instrumen 

keuangan dengan menjaga nilai pokoknya dan memanfaatkan hasilnya 

untuk menunjang Universitas Airlangga dalam menunaikan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Dana tersebut dihimpun melalui dana Amerta dan Wakaf 

Amerta Airlangga.  

Dana sosial yang dikelola PUSPAS ini didistribusikan untuk masyarakat 

dan civitas akademika di lingkungan Universitas Airlangga. Karena di 

lingkungan internal UNAIR masih banyak persoalan-persoalan sosial baik 

pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya yang masih belum tuntas. Seperti 

yang dipaparkan oleh Bu Tika sebagai ketua umum PUSPAS dalam 

wawancara. 

“Menurut surat keputusan rektor dana sosial harus dikelola dan 

benefitnya dibagikan pada seluruh civitas akademika di lingkungan 

Universitas Airlangga. Dalam lingkungan internal saja sudah banyak PR 

karena belum 100% persoalan-persoalan sosial sudah tuntas baik 

pendidikan, kesehatan itu masih banyak PRnya. Someday, ketika sudah 

tuntas ibaratnya sudah tidak ada lagi bidikmisi yang tidak mampu 

berkompetisi internasional kita bisa ekspansi kebermanfaatannya untuk 

masyarakat pada umumnya”2 

 

                                                           
2 Tika Widiastuti, Wawancara (Surabaya: 7 Januari, 2020). 
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Banyaknya orang-orang baik yang memiliki keinginan menjaga 

maqa>s}id syariah, rektor mewujudkan nadir untuk menjembatani dan 

menyalurkan kebaikan tersebut dengan cara berwakaf. Pada tanggal 27 

September 2018 Universitas Airlangga resmi menjadi Universitas Negeri  

pertama di Indonesia yang tersertifikasi nadir wakaf atau pengelola wakaf 

yang tercatat di Badan Wakaf Indonesia (BWI) melalui Surat Tanda Bukti 

Pendaftaran Nadir Nomor 3.300199 sampai dengan 2023. Univeristas 

Airlannga sebagai Center of Learning Jawa Timur dikembangkan melalui 

nadir tersebut. Dengan berwakaf harta yang mereka wakafkan akan abadi 

tetapi kebermanfaatan dari harta wakaf tersebut terus mengalir dan 

dirasakan oleh masyarakat khususnya di lingkungan UNAIR. 

Nazhir Universitas Airlangga bermuara pada Pusat Pengelolaan Dana 

Sosial. Penyaluran manfaat, karyawan, kantor, dan biaya operasionalnya 

mengikuti kebijakan yang sama dengan PUSPAS. Tetapi untuk laporan 

keuangan dan Pengelolaan dan pengembangan dana wakaf berbeda dengan 

PUSPAS. Laporan keuangan wakaf terpisah dari laporan keuangan 

PUSPAS karena memiliki standar dan keduanya merupakan lembaga yang 

berbeda. Pengembangan dan pengelolaan aset wakaf yang sifatnya nilai 

pokoknya tetap abadi tetapi manfaatnya terus tersalurkan berbeda dengan 

PUSPAS sebagai lembaga donasi sosial.  

Berdasarkan Undang-Undang No 41 tahun 2004 yang bisa digunakan 

untuk operasional hanya 10% dari hasil pengelolaan dan pengembangan 

aset wakaf yang artinya jika aset wakaf berjumlah 1 Miliar dan hasil 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

 
 

pengelolaan aset wakaf  adalah 8% yaitu sekitar 80 juta. Sehingga yang bisa 

digunakan untuk operasional hanya 10% dari hasil pengelolaan yaitu 8 juta 

per tahunnya. Sehingga Nazhir UNAIR belum bisa berdiri sendiri dan masih 

bermuara pada Pusat Pengelolaan Dana Sosial UNAIR. 

Status kepegawaian nadir didalam lingkup Universitas sehingga untuk 

penggajian dibiayai oleh pihak Universitas. Begitu juga dengan biaya 

operasional dan kebutuhan kantor masih dibiayai oleh Universitas. 

Perhitungan imbalan nadir dan dana operasional bisa tercukupi atau Nazhir 

UNAIR tidak bermuara pada PUSPAS jika dana pengelolaanya sudah 

mencapai 9 sampai 10 Miliar. Seperti yang dipaparkan oleh Bapak Aufar 

sebagai karyawan bagian accounting Nazhir Universitas Airlangga. 

“Staf PUSPAS dan Nazhir UNAIR memiliki kedudukan dan orang yang 

sama sehingga gajinya masih dibayar oleh rektorat karena imbalan untuk 

Nadir belum bisa tercukupi. Untuk hitungan-hitungannya kita sudah bisa 

mandiri jika dana pengelolaannya mencapai 9-10 Miliar untuk menutupi 

dan operasional kita“3 

2. Visi dan Misi Nazhir Universitas Airlangga 

Nazhir Universitas Airlangga bertugas menghimpun dana dari 

masyarakat luas (wakif) dan mengelola secara produktif dengan prinsip 

menjaga nilai pokoknya  dan menyalurkan manfaatnya bagi al-mauqu>f 

‘alayh. 

 

                                                           
3 Aufar Fadlul Hadly, Wawancara (Surabaya: 8 Januari, 2020). 
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Visi 

Menjadi pusat penghimpunan dana yang inovatif dan terpercaya sebagai 

penopang kemandirian Universitas Airlangga  

Misi 

Mengelola penghimpunan dana Universitas Airlangga secara 

terpercaya, profesional dan diakui.   

3. Struktur Organisasi Lembaga Nazhir UNAIR 

Gambar 3.2 

Struktur Pengurus Nazhir Universitas Airlangga  

Sumber: Nazhir Universitas Airlangga 

 

Susunan pengurus Nazhir Universitas Airlangga bedasarkan surat 

nomor 2132/UN3/DN/2018 perihal pendaftaran Nadir Wakaf Tunai tanggal 

24 Agustus 2018 yang terbagi dalam beberapa bagian, susunan pengurus 

adalah sebagai berikut:  
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a. Ketua  Nadir  : Prof. Dr. Mohammad Nasih, S.E., M.E., 

   CMA., Ak. 

b. Penasihat Nadir  : Dr. Raditya Sukmana, S.E., M.A. 

c. Koordinator Nadir : Dr. Wisudanto, S.E., M.M., CFP. 

d. Anggota Nadir  : Dr.Sulistya Rusgianto, S.E., M.IF. 

   Dr. Prawira Thalib, S.H., M.H 

   Adistiar Prayoga , S.EI., M.M  

Tugas pokok dan fungsi Nazhir Universitas Airlangga  

a. Ketua  

Tugas ketua sebagai berikut: 

1) Memimpin dan mengendalikan kegiatan lembaga  

2) Penanggung jawab lembaga di dalam maupun di luar 

Universitas 

3) Memimpin rapat pengurus harian maupun rapat umum 

yang diikuti semua pengurus lembaga 

4) Memimpin, mengarahkan dan mengawasi seluruh kegiatan 

yang dilaksanakan oleh lembaga  

5) Memberikan strategi pencapaian lembaga dan kebijakan 

dalam rangka pelaksanaan program kerja. 
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b. Penasihat  

Tugas penasihat sebagai berikut: 

1) Membina dan membimbing pimpinan lembaga 

2) Mengarahkan dan memberikan masukan serta 

pertimbangan dalam pengembangan lembaga 

3) Mengawasi dan menilai semua sistem yang dijalankan oleh 

lembaga 

c. Koordinator  

Tugas koordinator sebagai berikut: 

1) Menyusun SOP semua kegiatan yang berhubungan dengan 

kegiatan lembaga  

2) Menyusun konsep pengelolaan dan pengembangan harta 

wakaf 

3) Memberikan pembinaan dan monitoring terhadap kegiatan 

lembaga  

d. Anggota  

Tugas anggota sebagai berikut: 

1) Mmebuat rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh 

lembaga 

2) Mengumpulkan dana wakaf dari alumni, mahasiswa, wali 

mahasisiwa, serta masyarakat 

3) Melakukan pengarsipan semua dokumen 
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4) Mendokumentasi segala kegiatan yang dilaksanakan oleh 

lembaga 

5) Menyiapkan dokumen dan segala kebutuhan sesuai yang 

dibutuhkan pada  kegiatan lembaga  

6) Membuat laporan setiap kegiatan yang sudah dilaksanakan 

pada pimpinan 

4. Jenis wakaf yang dikelola  

Jenis wakaf yang dikelola dan dikembangkan oleh Nazhir 

Universitas Airlangga yaitu : 

a. Wakaf Tunai/ wakaf uang  

Ketentuan wakaf uang yang diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 41 Tahun 2004 yaitu: (1) jenis harta yang diserahkan 

kepada nadir dalam wakaf uang adalah uang dalam valuta 

rupiah, jika uang masih berupa valuta asing harus dikonversikan 

terlebih dahulu. (2) wakaf uang dilakukan melalui Lembaga 

Keuangan Syariah yang ditunjuk Menteri Agama sebagai LKS- 

Penerima Wakaf uang (LKS-PWU).4 

Program untuk wakaf uang pada Nazhir Universitas 

Airlangga adalah Gerakan Wakaf Seribu (GEBU). Selain 

bertujuan menagajak masyarakat UNAIR untuk berwakaf juga 

bertujuan untuk mengedukasi bahwa berwakaf tidak hanya 

                                                           
4 Jaih Mubarok, Wakaf Produktif (Bandung: Refika Offset, 2008). 120. 
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dengan tanah dan bangunan tetapi dengan uang seribu kita sudah 

dapat berwakaf. Nazhir UNAIR telah bekerja sama dengan 

LKS-PWU diantaranya BNI Syariah, Bank Jatim Syariah, 

Mandiri Syariah, Bank Muamalat, dan CIMB Niaga Syariah. 

a. Wakaf Manfaat 

wakaf manfaat yang dikelola UNAIR adalah dari aset wakaf 

berupa bangunan rumah yang dimanfaatkan untuk pesanteren 

mahasiswa dengan nama program wakafnya yaitu Rumah 

Wakaf Amerta.  

b. Wakaf Saham 

Saham adalah bukti dari kepemilikan suatu perusahaan. 

Manfaat saham adalah dividen, yaitu bagi hasil perusahaan yang 

diberikan kepada pemilik saham dan capital gain, yaitu selisih 

jual dengan harga belinya. Aspek ekonomi bisnis dari wakaf 

saham adalah diterimanya deviden saham sebagai objek wakaf. 

saham harus diinvestasikan pada bidang usaha yang halal dan 

terhindar dari riba.5 

Nazhir Universitas Airlangga masih memintakan kelayakan 

pada lemabga OJK, BEI , dan Kementrian Keuangan untuk 

menfasilitasi wakaf saham. Karena masih belum ada LKS-PWS 

yang mencatat atas aset wakaf. Nazhir Universitas Airlangga 

                                                           
5 Ibid. 131.  
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mengakui wakaf saham dalam bentuk rupiah atas kehendak 

wakif.  

5. Pengelolaan dan Pengembangan wakaf 

Aset wakaf harus dikelola dan dikembangkan dengan baik, agar hasil 

dari pengelolaan dan pengembangan aset wakaf bisa maksimal dan 

manfaatnya dapat tersalurkan dengan baik pada al-mawqu>f ‘alayh. 

Berdasarkan peraturan BWI Nomor 4 Tahun 2010 tentang pedoman 

pengelolaan dan pengembanagn harta benda wakaf uang dilakukan dengan 

ketentuan 60% (enam puluh persen) investasi dalam instrumen Lembaga 

Keuangan Syariah dan 40% (empat puluh persen) diluar Lembaga 

Keuangan Syariah.  

 

Gambar 3.3 

Skema Pengelolaan Wakaf Nazir Universitas Airlangga  

Sumber: Nazhir Universitas Airlangga 
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Pengelolaan dan pengembangan aset wakaf Nazhir Universitas 

Airlangga terbagi menjadi dua yaitu  

a. Pengelolaan dan pengembangan aset wakaf pada LKS  

Pengelolaan dan pengembangan aset wakaf pada LKS yaitu 

dengan investasi pada instrumen Lembaga Keuangan Syariah 

berupa deposito mudarabah, reksadana syariah (islamic investment 

fund), saham syariah di pasar modal syariah, obligasi syariah atau 

sukuk (islamic bonds). 6 

Jenis wakaf dalam hal ini adalah wakaf tunai/uang yang 

dikelola dan dikembangkan melalui instrrumen keuangan berupa 

deposito mudarabah dengan target return dalam satu tahun di atas 

5%. Prinsip dalam mengelola aset wakaf adalah aman,aman,aman, 

untung karena aset wakaf tidak boleh berkurang dari nilai pokoknya. 

b. Pengelolaan dan pengembangan aset wakaf diluar LKS  

Wakaf yang akan dikelola dalam hal ini adalah berupa sektor 

riil yaitu dengan membangun pessantren mahasiswa. Jenis wakaf 

yang dikelola yaitu wakaf manfaat berupa wakaf temporer bangunan 

dan wakaf uang. Program yang sedang dikelola dan dikembangkan 

adalah rumah wakaf amerta dengan nama produknya yaitu Griya 

Khadijah.  

                                                           
6 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif. 140. 
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Gambar 3.4 

Skema Pesantren Mahasiswa Universitas Airlangga  

Sumber: Nazhir Universitas Airlangga 
 

Sejalan dengan tagline Universitas Airlangga yaitu excellent 

with morality, tetapi kenyataannya perkuliahan yang diberikan 

untuk membentuk excellent with morality masih kurang dalam 

membentuk moralnya. Sesuai dengan yang dipaparkan oleh Bapak 

Aufar sebagai staff accounting yaitu  

“ Sejalan dengan visi dan misinya UNAIR dan selogannya excellent 

with morality, selain kita dibentuk untuk excelent kita juga dibentuk 

untuk moralnya sedangkan kenyataannya adalah perkuliahan ini 

hanya membentuk excelentnya, untuk moralitynya itu bukannya ga 

ada cuman proporsinya masih kurang dibanding dengan 

pembentukan excelentnya.”7 

 

Griya Khadijah akan dibangun dari hasil pengelolaan dana 

wakaf yang dikelolal melalui deposito. Dana yang dibutuhkan untuk 

membangun Griya Khadijah sebesar 300 sampai 400 juta rupiah, 

maka dana yang akan kita depositokan adalah sebebsar 2 Miliar 

                                                           
7 Hadly, Wawancara. 
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selama 3 samapi 4 tahun yang terdiri dari dana wakaf dan dana abadi 

PUSPAS pada bank swasta yang memberikan fasilitas pemberian 

margin di awal tahun.  

Tujuan dari Griya Khadijah atau pesantren mahasiswi ini 

adalah menciptakan wanita yang memiliki karakter seperti Khadijah 

yaitu penghafal quran dan memiliki jiwa enterpreneur. Pilihan 

untuk membangun pesantren mahasisswi karena jumlah mahaisswa 

perempuan di Universitas Airlangga sebesar 89% dan perempuan 

berperan penting dalam keluarga. Perempuan tidak hanya berkarya 

dengan menjadi sarjana, tetapi berkarya dalam keluarga dengan 

mencetak anak yang sholeh dan sholehah itu lebih penting 

peranannya dibandingkan hanya menghasilkan karya yang sifatnya 

duniawi. Seperti yang dipaparkan oleh Bapak Wisudanto sebagai 

Koordinator wakaf  

“Karena di UNAIR ini 89% adalah perempuan dan ketika kita 

kerucutkan alasannya untuk program tersebut bahwa perempuan itu 

dijamin nafkahnya oleh laki-laki tetapi tidak ada salahnya. Kita 

memiliki tagline memuliakan perempuan dengan berkarya, berkarya 

tidak hanya menjadi sarjana tetapi berkarya dalam rumah tangga 

dengan mencetak anak anak sholeh itu lebih kuat peranannnya 

dibandingkan hanya menghasilkan karya yang sifatnya dunaiwi. 

Kita juga ingin menjadi yang pertama dalam melakukan perubahan 

(center of change).”8 

 

Hasil atau outcome dari Griya Khadijah adalah sertifikat 

pengusaha syariah. Dimana sertifikat tersebut dapat digunakan 

                                                           
8 Wisudanto, Wawancara (Surabaya: 10 Januari, 2020). 
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untuk pengajuan pembiayann mikro di bank wakaf yang juga akan 

dikembangkan nantinya.  

B. Laporan keuangan Nazhir Universitas Airlangga 

1. Pengakuan  

Aset wakaf diakui ketika wakaf sudah terealisasi, jika ada orang yang 

berwakaf tetapi masih dalam bentuk wasiat tidak bisa diakui oleh pihak 

Nazhir Universitas Airlangga. Misalnya terdapat orang yang berwasiat jika 

dia sudah meninggal maka dia akan mewakafkan hartanya pada Nazhir 

Universitas Airlangga, hal tersebut tidak bisa diakui sebagai aset wakaf oleh 

nadir. Pengakuan untuk wakaf uang yang dikelola melalui deposito juga 

diakui setelah realisasinya. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Aufar 

“Bahkan untuk hasil pengelolaan investasipun seperti itu, deposito jatuh 

tempo tanggal 25 berarti ada tgl 26,27,28 yang harus diakui  di accru tetapi 

dalam bentuk piutang seperti mengakui beban bunga. Untuk hak 

pengelolaan nadir yang 10% itu dari realisasi bukan yang accru”.9 Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa aset wakaf diakui oleh lemabga Nazhir UNAIR 

saat terjadi transaksi dengan menggunakan cash basis.  

2. Pengukuran 

Pengukuran aset wakaf pada Nazhir Universitas Airlangga diukur 

berdasarkan nilai nominal jika berupa kas dan diukur berdasarkan nilai 

pasar jika berupa aset wakaf bangunan. Menurut keterangan Bapak Aufar 

                                                           
9 Hadly, Wawancara. 
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“karena kita kasnya bentuk rupiah kita tidak melakukan adanya dampak 

revaluasi dan mayoritas wakaf kita kas. Kita kemaren ada wakaf temporer 

yang diwakafkan adalah rumahnya bukan tanahnya dan wakafnya temporer 

selama 5 tahun, cara mengakuinya rumah tersebut kalau disewakan 

harganya berapa selama 5 tahun sesuai dengan harga pasar”.10 

3. Penyajian  

Transaksi wakaf disajikan sesuai dengan PSAK 112 yang diluncurkan 

pada tanggal 7 November 2018. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Aufar 

bahwa “di tahun 2018 kita membuat 2 laporan keuangan yang mengacu 

pada PSAK 45 dan PSAK 112 ketika diauditor mereka memakai yang 

PSAK 112 karena sesuai dengan lembaga wakaf dan sekarang sudah murni 

PSAK 112”.11 Penyajian atas laporan keuangan pada lemabga wakaf 

disajikan dalam bentuk laporan keuangan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

                                                           
10 Ibid. 
11 Ibid. 
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a. Laporan Posisi keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 

Laporan Keuangan Nazhir Universitas Airlangga 

Sumber: Nazhir Universitas Airlangga  

Laporan posisi keuangan periode Desember 2018 mencakup 

informasi mengenai jumlah aset, jumlah liabilitas, dan aset neto 

(jumlah aset dikurangi dengan jumlah liabilitas). Pada laporan posisi 

keuangan jumlah aset sama dengan jumlah liabilitas ditambahkan 

dengan aset neto yaitu sebesar Rp 344.069.393. 
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Gambar 3.6 

Laporan Keuangan Nazhir Universitas Airlangga 

Sumber: Nazhir Universitas Airlangga  

Laporan posisi keuangan periode Maret 2019 mencakup 

informasi mengenai jumlah aset, jumlah liabilitas, dan aset neto 

(jumlah aset dikurangi dengan jumlah liabilitas). Pada laporan posisi 

keuangan jumlah aset sama dengan jumlah liabilitas ditambahkan 

dengan aset neto yaitu sebesar Rp 436.667.562. 
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Gambar 3.7 

Laporan Keuangan Nazhir Universitas Airlangga 

Sumber: Nazhir Universitas Airlangga  

Laporan posisi keuangan periode Desember 2018 mencakup 

informasi mengenai jumlah aset, jumlah liabilitas, dan aset neto 

(jumlah aset dikurangi dengan jumlah liabilitas). Pada laporan posisi 

keuangan jumlah aset sama dengan jumlah liabilitas ditambahkan 

dengan aset neto yaitu sebesar Rp 344.069.393. 
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b. Laporan Rincian Aset Wakaf  

 

Gambar 3.8 

Laporan Keuangan Nazhir Universitas Airlangga 

Sumber: Nazhir Universitas Airlangga  

Laporan rincian aset periode Desember 2018 mencakup 

informasi mengenai rincian aset yang dikelola dan dikembangkan 

oleh nadir yaitu berupa kas dan setara kas yang telah dikelola 

melalui instrumen keuangan berupa deposito mudarabah. Sehingga 

memperoleh hasil pengelolaan sebesar Rp 962.228. 

 

 

Gambar 3.9 

Laporan Keuangan Nazhir Universitas Airlangga 

Sumber:Nazhir Universitas Airlangga  
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Laporan rincian aset periode Maret 2019 mencakup 

informasi mengenai rincian aset yang dikelola dan dikembangkan 

oleh nadir yaitu berupa kas dan setara kas yang telah dikelola 

melalui instrumen keuangan berupa deposito mudarabah. Sehingga 

memperoleh hasil pengelolaan sebesar Rp 3.332.054. 

 

Gambar 3.10 

Laporan Keuangan Nazhir Universitas Airlangga 

Sumber:Nazhir Universitas Airlangga  

 

Laporan rincian aset periode Juni 2019 mencakup informasi 

mengenai rincian aset yang dikelola dan dikembangkan oleh nadir 

yaitu berupa kas dan setara kas yang telah dikelola melalui 

instrumen keuangan berupa deposito mudarabah. Sehingga 

memperoleh hasil pengelolaan sebesar Rp 6.364.165. 
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c. Laporan Aktivitas  

 
Gambar 3.11 

Laporan Keuangan Nazhir Universitas Airlangga 

Sumber: Nazhir Universitas Airlangga  

Laporan aktivitas periode Desember 2018 mencakup 

informasi mengenai penghasilan dan beban, sehingga dapat 

mengetahui terjadi kenaikan atau penurunan. Pada periode ini terjadi 

kenaikan sebesar Rp 315.450.107. 
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Gambar 3.12 

Laporan Keuangan Nazhir Universitas Airlangga 

Sumber: Nazhir Universitas Airlangga  

Laporan aktivitas periode Maret 2019 mencakup informasi 

mengenai penghasilan dan beban, sehingga dapat mengetahui terjadi 

kenaikan atau penurunan. Pada periode ini terjadi kenaikan sebesar 

Rp 398.194.266. Memperoleh aset neto di akhir periode Maret  

sebesar Rp 713.644.373 dengan menjumlahkan kenaikan atau 

penurunan yang terjadi dan aset di awal periode (Desember 2018).  
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Gambar 3.13 

Laporan Keuangan Nazhir Universitas Airlangga 

Sumber:Nazhir Universitas Airlangga  

 

Laporan aktivitas periode Juni 2019 mencakup informasi 

mengenai penghasilan dan beban, sehingga dapat mengetahui terjadi 

kenaikan atau penurunan. Pada periode ini terjadi kenaikan sebesar 

Rp 459.448.835. Memperoleh aset neto di akhir periode Juni  

sebesar Rp 1.173.093.208 dengan menjumlahkan kenaikan atau 

penurunan yang terjadi dan aset di awal periode (Maret 2019).  
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d. Laporan Arus Kas  

 

Gambar 3.14 

Laporan Keuangan Nazhir Universitas Airlangga 

Sumber: Nazhir Universitas Airlangga  

 

Laporan arus kas periode Desember 2018 mencakup 

informasi mengenai kas masuk dari aktivitas operasi, aktivitas 

investasi, dan aktivitas pendanaan. Perolehan dari jumlah aktivitas 

operasi dengan aktivitas investasi kemudian dikurangi aktivitas 

pendanaan yaitu sebesar Rp 344.069.393. 
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Gambar 3.15 

Laporan Keuangan Nazhir Universitas Airlangga 

Sumber: Nazhir Universitas Airlangga  

 

Laporan arus kas periode Maret 2019 mencakup informasi 

mengenai kas masuk dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan 

aktivitas pendanaan. Perolehan dari jumlah aktivitas operasi dengan 

aktivitas investasi kemudian dikurangi aktivitas pendanaan yaitu 

sebesar Rp 766.384.631. 
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Gambar 3.16 

Laporan Keuangan Nazhir Universitas Airlangga 

Sumber: Nazhir Universitas Airlangga 

 

Laporan arus kas periode Juni 2019 mencakup informasi 

mengenai kas masuk dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan 

aktivitas pendanaan. Perolehan dari jumlah aktivitas operasi dengan 

aktivitas investasi kemudian dikurangi aktivitas pendanaan yaitu 

sebesar Rp 1.761.728.051. 

4. Pengungkapan   

Nazhir Universitas Airlangga menyajikan semua akun yang terdapat 

pada laporan keuangan secara detail pada catatan atas laporan keuangan. 

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Aufar bahwa “untuk mengenai 
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kenadiran dapat dilihat di CALK, kita ungkapkan secara detail per akunnya 

pada  laporan keuangannya dan sudah di audit”.12 

 

Gambar 3.17 

Laporan Keuangan Nazhir Universitas Airlangga 

Sumber: Nazhir Universitas Airlangga  

                                                           
12 Ibid. 
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Catatan atas laporan keuangan teresebut terdiri dari atas merupakan 

penjelasan mengenai nadir yang meliputi surat tanda bukti pendaftaran 

nadir, susunan kepengurusan serta penghimpunan dana yang dilakukan dan 

penjelasan mengenai keperuntukkan wakaf yang digunakan untuk beasiswa, 

bantuan pendidikan, pengembangan kompetensi dan softskill, peralatan 

laboratorium, bantuan kesehatan, dan pengembangan infrastruktur 

pendidikan. 

 

Gambar 3.18 

Laporan Keuangan Nazhir Universitas Airlangga 

Sumber: Nazhir Universitas Airlangga  
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 Selanjutnya mengenai kebijakan akuntansi yang diterapkan pada 

penerimaan dan pengelolaan wakaf yaitu menggunakan PSAK 112. 

Laporan keuangan terdiri atas laporan poisi keuangan, laporan rincian aset, 

laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

Penjelasan mengenai kas dan setara kas, piutang, dan beban dibayar dimuka. 

 

Gambar 3.19 

Laporan Keuangan Nazhir Universitas Airlangga 

Sumber: Nazhir Universitas Airlangga  
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 Penjelasan tentang Kewajiban entitas, aset neto yang dihasilkan, 

pengakuan penghasilan jika telah terjadi kendali atas aset secara hukum, dan 

telah terjadi pengalihan kendali atas manfaat ekonomis aset wakaf. Serta 

pengakuan beban dengan basis akrual.  

 

Gambar 3.20 

Laporan Keuangan Nazhir Universitas Airlangga 

Sumber: Nazhir Universitas Airlangga  
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Rincian kas dan setara kas diperoleh dari tabungan, giro dan deposito, 

pendapatan yang masih harus diterima, liabilitas jangka pendek yang berisi 

tentang rincian utang dan sosial. 

 
Gambar 3.21 

Laporan Keuangan Nazhir Universitas Airlangga 

Sumber: Nazhir Universitas Airlangga  
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Penjelasan dan rincian mengenai liabilitas jangka pendek, aset neto 

yang dimiliki oleh nadir, penghasilan yang terdiri dari kas dan setara kas 

serta pendapatan dari investasi, dan rincian beban yang digunakan.  
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BAB IV 

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN NAZHIR UNIVERSITAS 

AIRLANGGA 

 

A. Analisis Penerapan Laporan Keuangan Berdasarkan PSAK 112 

Laporan keuangan Nazhir Universitas Airlangga terdiri dari laporan 

posisi keuangan, laporan rincian aset, laporan aktivitas, laporan arus kas, 

dan catatan atas laporan keuangan. Nazhir Universitas Airlangga lebih 

banyak menerima wakaf tunai/uang dibandingkan dengan jenis wakaf 

lainnya yang dikelola, bisa dilihat dari aset kas dan setara kas yang sudah 

mencapai 1 Miliar Rupiah. Dana wakaf yang telah diterima oleh LKS-PWU 

akan dicatat dan dijurnal oleh staf accounting, kemudian membuat trial 

balance untuk setiap bulannya untuk mempermudah pengecekkan saat 

terjadi kekeliruan. Setelah itu membuat buku besar, neraca saldo, dan 

laporan keuangan. Nazhir Universitas Airlangga memeriksa laporan 

keuangan dengan bantuan auditor eksternal secara berkala setiap tahunnya.  

Pada PSAK 112 laporan keuangan yang terdiri dari laporan posisi 

keuangan, laporan rincian aset, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan. Nazhir Universitas Airlangga telah 

menerapkan PSAK 112 pada laporan posisi keuangan, laporan rincian aset, 

dan laporan arus kas. Laporan keuangan berupa laporan aktivitas dan 

catatan atas laporan keuangan masih belum sepenuhnya menerapkan PSAK 

112 .  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 
 

 
 

1. Pengakuan 

Pengakuan unsur dalam laporan keuangan adalah proses pembentukan 

suatu pos dalam laporan keuangan yang memenuhi definisi kriteria dan  

unsur tertentu. Suatu pos dapat diakui jika adanya kemungkinan manfaat 

ekonomi suatu pos tersebut akan mengalir dari atau kedalam entitas serta 

pos tersebut memiliki nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. 

Menurut keterangan staf accounting Nazhir Universitas Airlangga yaitu 

“aset wakaf diakui ketika sudah teralisasi, kalau ada orang yang berwasiat 

itu tidak diakui. Misal ada orang berwasiat nanti kalau saya meninggal saya 

wakafkan di UNAIR, maka kita tidak boleh mengakui aset tersebut. Bahkan 

untuk hasil pengelolaan investasipun seperti itu” hal ini dapat disimpulkan 

bahwa aset serta hasil pengelolaan dan pengembangan periode 2018 dan 

2019 diakui saat terjadi transaksi atau cash basis dan telah memenuhi 

kriteria pengakuan dalam PSAK 112 yakni memiliki kendali secara hukum 

dan fisik, yaitu aset tidak diakui jika entitas wakaf menerima janji atau 

wasiat.  

2. Pengukuran 

Pengukuran adalah penentuan jumlah uang untuk mengakui dan 

memasukkan setiap unsur dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran 

secara umum terdapat biaya historis dan nilai wajar: 

a. Biaya historis yaitu aset dicatat sebesar pengeluaran kas atau setara 

kas yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut saat perolehan. 
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b. Nilai wajar yaitu aset dicatat sebesar jumlah kas atau setara kas yang 

dikeluarkan untuk memperoleh aset tersebut jika aset tersebut 

diperoleh sekarang.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak nadir dapat diketahui bahwa 

pengukuran aset wakaf berupa uang periode 2018 dan 2019 berdasarkan 

dengan nominal rupiah yang diberikan wakif dan aset wakaf berupa 

bangunan berdasarkan harga pasar aset pada saat sekarang. Hal ini dapat 

diartikan bahwa Nazhir Universitas Airlangga telah sesuai dengan kriteria 

pengukuran pada PSAK 112 yaitu menggunakan nilai nominal untuk aset 

berupa uang dan menggunakan nilai wajar untuk aset selain uang.  

3. Penyajian 

a. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan periode Desember 2018 sudah 

mengklasifikasikan aset yaitu aset lancar berupa kas dan setara kas 

serta pendapatan yang masih akan diterima serta mengklasifikasikan 

liabilitas yaitu liabilitas jangka pendek berupa utang dana sosial. 

Laporan posisi keuangan periode Maret 2019 dan Juni 2019 

mengklasifikasikan aset yaitu aset lancar berupa kas, setara kas, dan 

piutang serta mengklasifikasikan liabilitas berupa liabilitas jangka 

pendek perolehan dari utang dana sosial di periode sebelumnya dan 

utang usaha berupa utang dana zakat dan infaq.  

Pada PSAK 112 mengklasifikasikan aset berupa aset lancar dan 

aset tidak lancar. Aset lancar terdiri dari kas dan setara kas, piutang, 
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surat berharga, logam mulia, dan aset lancar lainnya. Aset tidak 

lancar terdiri dari surat berharga, investasi pada entitas lainnya, aset 

tetap, aset takberwujud, dan aset tidak lancar lainnya. Serta 

mengklasifikasikan liabilitas jangka pendek dan jangka panjang. 

Liabilitas jangka pendek terdiri dari utang, wakaf temporer jangka 

pendek, dan liabilitas jangka oendek lainnya. Liabilitas jangka 

panjang terdiri dari wakaf temporer jangka panjang dan liablilitas 

jangka panjang lainnya.  

Laporan  posisi keuangan Nazhir Universitas Airlangga telah 

menerapkan PSAK 112 dengan mengklasifikasikan aset serta 

liablitas yang sesuai dengan PSAK 112 serta jumlah aset dan jumlah 

liabilitas dengan aset neto menghasilkan jumlah yang sama 

(balance). 

b. Laporan Rincian Aset 

Laporan rincian aset wakaf periode Desember 2018 aset 

yang diterima dari wakif berupa kas dan setara kas yang dikelola 

serta dikembangkan melalui deposito mudarabah dengan bagi hasil 

sebesar Rp 962.228. Periode Maret 2019 medapatkan bagi hasil 

sebesar Rp 3.332.054. Periode Juni 2019 mendapatkan bagi hasil 

sebesar Rp 6.364.165. Dapat dilihat setiap periode mengalami 

kenaikan pada hasil pengembangan dan pengolahan yang salah 

satunya disebabkan oleh bertambanhnya juga dana wakaf yang di 

investasikan. 
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Hal tersebut sesuai dengan PSAK 112 yaitu menjelaskan 

dana wakaf yang diterima oleh nadir kemudian hasil pengelolaan 

dan pengembangan dana wakaf.  

c. Laporan Aktivitas 

Laporan aktivitas selama periode Desember 2018, Maret 

2019, dan Juni 2019 mencakup penghasilan, pengelolaan dan 

pengembangan, serta beban yang dikeluarkan. Laporan aktivitas 

pada PSAK 112 mencakup penghasilan, pengelolaan dan 

pengembangan, serta beban yang memuat informasi seluruh 

pengeluaran nadir untuk operasional dan penyaluran manfaat aset 

wakaf. laporan aktivitas pada periode Desember 2018 dan Juni 2019 

telah sesuai dengan PSAK 112. 

Akan tetapi pada Nazhir UNAIR belum mencantumkan 

jumlah penyaluran manfaat yang telah disalurkan pada al-mawqu>f 

‘alayh. Sesuai keterangan dari Bapak Aufar yaitu “siklus selama ini 

manfaat wakaf itu diperuntukkan bayar ukt yang hanya dilakukan di 

awal tahun dan tengah tahun”. Dari keterangan tersebut dapat 

disimpulkan lemabga nadir sudah menyalurkan manfaat berupa 

pembayaran ukt untuk mahasiswa kurang mampu pada awal tahun 

dari data laporan aktivitas periode Maret 2019.  
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d. Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas PSAK 112 berisi informasi keseluruhan 

arus kas dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan dalam 

satu periode tertentu. Pada periode Desember 2018 telah mencakup 

aktivitas operasi, hasil investasi, dan pendanaan yang menghasilkan 

kas dan setara kas sebesar Rp 344.069.393. Periode Maret 2019 telah 

mencakup informasi mengenai aktivitas operasi, hasil investasi, dan 

pendanaan yang menghasilkan kas dan setara kas pada akhir periode 

sebesar Rp 776.384.631. Pada periode Juni 2019 juga telah 

mencakup semua informasi mengenai arus kas yang menghasilkan 

kas dan setara kas akhir periode sebesar Rp 1.761.728.051.    

4. Pengungkapan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan penjelasan dan rincian dari 

pos yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan 

berisi tentang informasi mengenai nadir, kebijakan akuntansi yang 

digunakan oleh nadir, penjelasan atas pos-pos yang penting, dan upaya 

pengembangan sumber daya manusia oleh nadir.1 Catatan atas laporan 

keuangan berupa penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan 

sesuai dengan pos di laporan keuangan.  

Catatan atas laporan keuangan di Nazhir Universitas Airlangga berisi 

informasi mengenai nadir yang dijelaskan secara narasi, kebijakan 

                                                           
1 Maria et al., Akuntansi Dan Manajemen Wakaf. 154. 
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akuntansi nadir yang digunakan dijelaskan dengan naratif, dan penjelasan 

atas pos-pos penting dijabarkan secara naratif serta dijabarkan rincian 

jumlah dari pos-pos tersebut. Akan tetapi, pada catatan atas laporan 

keuangan belum ada penjelasan mengenai jumlah imbalan nadir dan 

presentase dari hasil neto pengolahan dan pengembangan aset wakaf, serta 

upaya-upaya pengembangan sumber daya manusia pada nadir. 

5. Kepatuhan Terhadap PSAK 112 

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari Nazhir Universitas Airlangga 

dan keterangan yang diperoleh dari hasil wawancara oleh karyawan, Nazhir 

Universitas Airlangga sudah patuh dalam penyusunan laporan keuangan 

yaitu pengakuan, pengukuran, penyajian pada laporan posisi keuangan, 

laporan rincian aset, laporan aktivitas, dan laporan arus kas. Akan tetapi, 

ada terdapat laporan aktivitas periodee Maret 2019 dan pengungkapan yang 

belum sepenuhnya sesuai menurut PSAK 112. 

6. Konsistensi Dalam Penyusunan Laporan Keuangan 

Dapat dilihat dari cara penyusunan laporan keuangan periode Desember 

2018, Maret 2019, dan Juni 2019 yang dibuat secara konsisten oleh staf 

keuangan dengan memeperoleh data-data pengeluaran dan penerimaan dana 

wakaf dari rekening koran setiap bank kemudian disusun di akhir periode. 

Menurut keterangan staf keuangan Nazhir Universitas Airlangga “Dana 

wakaf yang didepositokan mendapatkan return, dari hasil return yang 

terkumpul kita slotkan ada berapa yang bisa dibagikan pada mahasiswa 

dengan diadakan seleksi dan disaring siapa yang benar-benar membutuhkan 
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karena yang mengajukan banyak, sedangkan kita memiliki budget tertentu” 

hal ini dapat disimpulkan penyaluran manfaat dilakukan secara rutin 

disesuaikan dengan hasil dana wakaf yang dikelola. Konsisten dalam 

melakukan audit eksternal setiap tahunnya untuk menjaga kepercayaan 

wakif, serta sebagai bentuk pertangungjawaban pada wakif dengan 

memberikan laporan keuangan kepada wakif dengan ketentuan wakif yang 

telah berwakaf sekurang-kurangnya sebesar Rp 1.000.000 

Ada beberapa penamaan akun-akun pada laporan keuangan masih 

belum bisa konsisten, diantaranya : 

a. Pada laporan posisi keuangan periode Desember 2018 

menggunakan akun utang dana sosial, tetapi pada periode Maret 

dan Juni 2019 menggunakan akun utang usaha.  

b. Pada laporan aktivitas periode Desember 2018 menggunakan 

akun pendapatan investasi, tetapi pada periode Maret dan Juni 

2019 menggunakan akun bagi hasil. 

B. Kendala Yang Dialami  

Menurut staf keuangan Nazhir Universitas Airlangga dalam 

penyusunan laporan keuangan memiliki kendala bahwa PSAK 112 hanya 

menggambarkan wakaf yang produktif dan mencerminkan hasil dari 

pengelolaan dana wakaf. Sesuai keterangan bapak Aufar “PSAK nya sangat 

concern pada hasil atau return nya, kalau ada orang wakaf tanah terus 

tanahnya dibangun masjid dibiarin ga ada return nya bagaimana, jelekkan 
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kinerja nadirnnya. Kalau digunakan secara sosial berarti nadirnya tidak 

melakukan apapun dalam kinerjanya”. 

Laporan keuangan sangat menunjukkan adanya hasil yang telah 

diperoleh nadir dari pengelolaan dan pengembangan dana wakaf. Akan 

tetapi tidak mencerminkan kebermanfaatan yang diperoleh dari dana wakaf. 

Diartikan bahwa laporan keuangan hanya menjelaskan jumlah bagi hasil 

dari dana pengelolaan dan pengembangan nadir yaitu 60% pada LKS dalam 

bentuk deposito dan 40% pada sektor riil. 

Dampak dari laporan keuangan sangat besar yaitu untuk menjaga 

kepercayaan wakif serta laporan keuangan juga dapat digunakan untuk 

mengukur rasio kinerja nadir dengan menggunakan rasio beban program 

yaitu beban program dibandingkan dengan total beban atau dengan rasio 

efisiensi ekonomi yaitu penyaluran manfaat dibandingkan dengan 

pendapatan pengelolaan wakaf, menilai aktivitas, dan lain sebagainya. Jika 

wakif yang mewakafkan tanah mereka kepada nadir, kemudian nadir 

mengelola dengan cara mendirikan masjid. Maka laporan keuangan nadir 

tersebut tidak menunjukkan hasil pengelolaan dan pengembangan, sehingga 

dapat dikatakan nadir tersebut tidak dapat mengelola harta wakaf.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Nazhir Universitas Airlangga sudah menerapkan laporan keuangan 

sesuai dengan PSAK 112 pada pengakuan, pengukuran, penyajian yang 

mencakup laporan posisi keuangan, laporan rincian aset, dan laporan 

arus kas. Pada laporan aktivitas dan catatan atas laporan keuangan 

belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK 112. Konsistensi penyususnan 

laporan keuangan selama tiga periode sudah sesuai, akan tetapi masih 

ada beberapa akun yang belum konsisten dalam penamaannnya. 

2. Kendala yang dialami oleh Nazhir Universitas Airlangga adalah 

laporan keuangan yang hanya menggambarkan hasil  yang diperoleh 

oleh nadir dalam pengembangan dana wakaf dan PSAK 112 belum 

mencerminkan sisi manfaat sosial dana wakaf tersebut.   

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, penulis memberikan 

saran kepada Nazhir UNAIR untuk menerapkan laporan keuangannya yang 

sesuai dengan PSAK 112 dengan mencantumkan jumlah penyaluran 

manfaat dalam bentuk nominal yang telah dilakukan oleh nadir di laporan 

aktivitas, karena nadir merupakan lembaga yang bersifat sosial dengan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 
 

 
 

dicantumkannya penyaluran manfaat yang telah dilakukan akan memberi 

kepercayaan kepada masyarakat untuk berwakaf dan menjelaskan 

pengungkapan dalam catatan atas laporan keuangan sesuai dengan PSAK 

112, serta lebih konsisten dalam penamaan akun laporan keuangan agar 

pengguna laporan keuaangan dapat memahami secara mudah.  
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